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Syahir Rofiuddin. Manajemen Pemasaran Sekolah di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Salsabila 3 Banguntapan Bantul. Tesis. Yogyakarta: Program
Pascasarjana Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya studi pendahuluan yang
penulis lakukan, menunjukkan adanya indikasi bahwa keberhasilan SDIT
Salsabila 3 Banguntapan dalam memasarkan sekolah, belum dapat dinikmati oleh
sekolah-sekolah yang berada disekitar SDIT.

Dari pantauan penulis, terdapat beberapa Sekolah Dasar (SD) yang ditutup
dan bahkan ada yang dilebur dengan sekolah sejenis yang terdapat disekitar SD
ini, semua disebabkan karena saat Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tidak
mendapatkan murid. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti SDIT
Salsabila 3 Banguntapan dalam hal pemasaran’ sekolah, yang kedepan nantinya
dapat digunakan acuan sekolah-sekolah khususnya’SD atau institusi-institust yang
lain.

Penelitian ini menggunakan | pendekatan” deskriptif evaluative, yaitu
pendeskripsian data berdasarkan hasil €valuasi. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi, pencermatan dokumen dan angket.
Berdasarkan temuan penelitian dapat. diketahui bahwa manajemen pemasaran di
SDIT Salsabila 3 Banguntapan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa _tingkat efektifitas keberhasilan
manajemen pemasaran di\SDIT' Salsabila 3-Banguntapan, Bantul terletak pada
proses manajemen perencanaan dan pengorganisasian yang baik. Bentuk-bentuk
pemasaran sekolah pada PPDB,! yang..diminati anak-anak khususnya dan
umumnya masyarakat sekitar adalah dengan kegiatan Gebyar Ceria dan Gelar
dongeng Islami. Dengan strategi- yang diterapkan/~salah satunya dengan
menggunakan Word of Mouth (WOM) yang diartikan sebagai pesan melalui mulut
ke mulut. Dari setiap tahunnya (mulai Tahun Pelajaran 2005 — 2012) selalu
meningkat jumlah peserta didik yang mendaftar di SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Kata kunci: Manajemen, Pemasaran dan Sekolah
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Syahir Rofiuddin. School of Marketing Management in Primary Schools Islam
(SDIT) Salsabila 3 Banguntapan. Thesis. Yogyakarta: Graduate School of Islamic
Studies Islamic University of Indonesia The research is motivated by a
preliminary study by the author, an indication that the success SDIT Salsabila 3
Banguntapan in marketing the school, can not be enjoyed by the schools that were
around SDIT.

ABSTRACT

From observation the author, there are some elementary school (SD) are
closed and some have merged with similar schools around the elementary school
there, all because when New Students Admission (PPDB) did not get the pupils.
This has encouraged the authors to examine SDIT Salsabila 3 Banguntapan in
terms of marketing the school, the future will be used a reference in particular
elementary schools or other institutions.

This study used a descriptive approach evaluative, the description of the
data based on the results of the evaluation. Instrument used in this study were
interviews, observations, scrutinv of documents and questionnaires. Based on the
findings of this research is that marketing management in SDIT Salsabila 3
Banguntapan well.

The results showed that theeffectiveness of marketing management
success In SDIT Salsabila 3 Banguntapan lies in the management process of
planning and good organization, Other-ferms of marketingron PPDB school, are
interested in particular children and‘the-general-public about-the activities Gebyar
is Cheerful and Islamic tales degree=With one of the strategies implemented by
using the Word of Mouth (WOM) is interpreted ‘as a message through word of
mouth. Of each year (startingAcademic, Year2005-to 2012) is always increasing
number of students who enroll in' SDIT Salsabila-3 Banguntapan.

Keywords: Management, Marketing and School.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah sesuai dengan paradigma
baru manajemen pendidikan, maka perlunya pemberdayaan masyarakat dan
lingkungan sekolah secara optimal. Hal ini disebabkan setiap sekolah memerlukan
masukan dari masyarakat dalam menyusun program yang relevan, sekaligus
memerlukan dukungan masyarakat dalam melaksanakan program tersebut. Disisi
lain, masyarakat memerlukan jasa'sekolah untuk, mendapatkan program-program
pendidikan sesuai yang diinginkan./Jalinan semacam ini dapat terjadi, jika seluruh

pengelola sekolah aktif membangun hubungan yang saling menguntungkan.

Model manajemen hubungan’'sekolah~'dengan masyarakat merupakan
seluruh proses kegiatan sekolah yang direncanakan dan'diusahakan secara sengaja
dan bersungguh-sungguh, serta | pembinaan\secara kontinu untuk mendapatkan
simpati masyarakat pada umumnya, khususnya-masyarakat yang berkepentingan
langsung dengan sekolah. Dengan demikian kegiatan operasional pendidikan,

kinerja, dan produktivitas sekolah diharapkan semakin efektif dan efisien.’

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu

sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan

! Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 164.



peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai sistem sosial merupakan

bagian integral dari sistem sosial yang lebih besar yaitu masyarakat.

Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, sekolah memiliki peranan
strategis sebagai institusi penyelenggara kegiatan pendidikan. Jalur penyelenggara
pendidikan nasional diatur melalui jalur sekolah dan jalur luar sekolah termasuk
pendidikan keluarga. Para orang tua berharap banyak terhadap peranan sckolah

dalam mengembangkan potensi dan kemampuan anak menjadi manusia berguna.’

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Salsabila 3 Banguntapan Bantul
adalah sekolah yang didalamnya terdapat kegiatan tahunan yang melibatkan peran
dari masyarakat, yang salah satunya adalah Penerimaan Siswa Baru (PSB) atau
yang sekarang dikenal dengan istilah Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).
SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang-sudah’ berusia tujuh tahun (dari th 2005-
2012), dan tahun ketahun peminat‘masyarakat-untuk /memasukkan putra-putrinya
ke SDIT Salsabila 3 Banguntapan.Sangat/besar\dan senantiasa meningkat tajam.
Ini semua tidak terlepas dari manajemen pemasaran‘(marketing) yang baik dari

pengelola pendidikan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Pengelola pendidikan (unsur yayasan, masyarakat dan staf pengajar/ guru)
tidak dapat memasarkan sekolah dengan baik tanpa bantuan dari masyarakat.
Masyarakat disekitar lingkungan sekolah dibantu dengan peran aktif orang tua/

wali murid bersama-sama berkomitmen untuk memajukan dan membesarkan

2 Ibid., hal. 165.
3 Syafaruddin, Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan, (Jakarta:PT Grasindo, 2002),

hal. 87.



SDIT Salsabila 3 Banguntapan dengan cara memasarkan kegiatan maupun

program-program sekolah.

Berangkat dari kondisi yang diuraikan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul. Lokasi ini dipilih
karena berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, menunjukkan adanya
indikasi bahwa keberhasilan SDIT Salsabila 3 Banguntapan dalam memasarkan
sekolah, belum dapat dinikmati oleh sekolah-sekolah yang berada disekitar SDIT

Salsabila 3 Banguntapan.

Dari pantauan penulis, terdapat beberapa Sekolah Dasar (SD) yang ditutup
atau gulung tikar dan bahkan ada yang dilebur dengan sekolah sejenis yang
terdapat disekitar SD setempat, ini semua disebabkan karena saat PPDB tidak
mendapatkan murid. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti SDIT
Salsabila 3 Banguntapan |dalam\hal pemasaran sekolah, ‘vang kedepan nantinya
dapat digunakan acuan sekolah-sekelah khususnya di SD atau institusi-institusi

yang lain.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah atau sering disebut dengan problematika penelitian,
merupakan bagian penting yang harus dalam penelitian karya ilmiah. Oleh karena
itu semua peneliti sebelum melakukan penelitian harus mengetahui terlebih
dahulu persoalan yang akan di bahas. Untuk itu berdasarkan latar belakang dan
identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



. Bagaimana penerapan manajemen pemasaran di SDIT Salsabila 3
Banguntapan Bantul?

. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam menarik calon siswa baru
pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PFPDB) ?

. Tingkat efektifitas keberhasilan manajemen pemasaran di SDIT Salsabila

3 Banguntapan Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan_masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen pemasaran di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan Bantul,

Untuk mengetahui bagaimana upaya sekolah dalam menarik calon siswa
baru pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

Untuk mengetahui tingkat-efektifitas-keberhasilan manajemen pemasaran

di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis

maupun secara praktis:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memiliki kegunaan sebagai berikut:

a. Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam

bidang manajemen pemasaran sekolah



b. Dapat memberikan pengalaman yang sangat berarti bagi penulis
sebagai seorang guru.

¢. Dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk penelitian
pendidikan yang sejenis.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memiliki kegunaan sebagai berikut:

a. Dapat mengetahui bagaimana cara memasarkan sekolah.

b. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap para pendidik dan
pengelola pendidikan yang ingin membesarkan sekolahnya.

¢. Dapat mengetahui tingkat—efektifitas keberhasilan yang telah
diperoleh dari pemasaransekolali-di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Bantul.

E. Sistematika Pembahasan
Susunan tesis ini~terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan

bagian akhir.

1. Bagian awal terdiri dari sampul luar, halaman sampul dalam, halaman
pengesahan, halaman tim penguji yjian tesis, halaman nota dinas, halaman
persetujuan pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, halaman
transliterasi, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

lampiran, daftar gambar.

2. Bagian isi berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian kesimpulan (penutup) yang tertuang dalam bentuk bab-bab

sebagai satu kesatuan. Hasil penelitian pada tesis ini dituangkan dalam



lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan tentang
kajian pembahasan dari bab yang bersangkutan. Dengan demikian akan
terbentuk satu sistem dalam penulisan, sehingga dalam pembahasannya
nantt nampak adanya suatu sistematika yang runtut antara satu dengan

yang lainnya.

Adapun sistematika penulisan tesis ini adalah:

Bab I berisi tentang pendahuluan, yang meliputi: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab II berisi tentang telaah pustaka dan kerangka teori.

Bab III berisi tentang metode penelitian. Pada bagian ini akan memuat
segala sesuatu bagaimana penelitian tersebut.akan dilakukan. Pada bab ini
meliputi: jenis penelitian dan pendekatan, subyek dan obyek penelitian ,
tempat atau lokasi penelitian,populasi-dan sampel, cara membuat dan uji
instrument, cara memperoleh data dan mendeskripsikan data dan cara

analisis dan alat analisis.

Bab IV memuat tentang hasil dan pembahasan. Dalam bab ini akan

diuraikan tentang data-data hasil penelitian dan pengamatan sampai tuntas.

Bab V berisi tentang kesimpulan. Pada bab ini merupakan bab penutup

yang memuat tentang: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup



3. Dan pada bagian akhir dari tesis im terdiri dari: daftar pustaka, lampiran —

lampiran, dan daftar riwayat hidup/ CV.



BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A.Telaah Pustaka

Guna melengkapi tesis ini, penulis menggunakan telaah atau kajian dari

penelitian sebelumnya yang relevan terhadap penelitian ini, diantaranya:

1.

Tesis yang berjudul: *“Keefektivan Manajemen marketing untuk
meningkatkan minat siswa terhadap lembaga pendidikan Islam. (Studi
Lapangan Pondok pesantren An Nawawi Purworejo)”, yang ditulis oleh
Musradinur, Jurusan Pendidikan Islam MSI UII terbit pada tahun 2011.
Masalah yang diteliti dalamtesis ini adalah hanya membahas mengenai
keefektifan manajemen marketing 'yang ;diterapkan di pondok pesantren.
Penelitian ini menggunakan 'pendekatan deskriptif evaluative, yaitu
pendeskripsian data “berdasarkan hasil | evaliasi “Instrument yang di

gunakan dalam penelitian| ifiiyadalah-wawancara, observasi, pencermatan

dokumen dan angket,®

. Buku yang berjudul: “Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan”, terbit

tahun 2006, yang ditulis oleh Zulkarnain Nasution, pengajar di jurusan
Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Muhammadiyah Malang dan
Universitas Wisnuwardhana. Buku ini hanya khusus membahas tentang
konsep, fenomena, dan aplikasinya saja, yang gagasan pokoknya terutama

berdasarkan pengalaman penulis dalam melaksanakan profesi dan selama

* Musradinur, “Keefektivan Manajemen Marketing untuk Meningkatkan Minat Siswa

terhadapLembaga Pendidikan Islam. (Studi Lapangan Pondok pesantren An Nawawi Purworejo)”.
Tesis, Yogyakarta: MSI UT], 2011, hal.ix.



melaksanakan tugas-tugas kehumasan di lembaga pendidikan perguruan
tinggi.’

3. Buku yang berjudul: “Strategic Partnering For Educational Management
(Model Manajemen Pendidikan Berbasis Kemitraan)”, buku yang ditulis
oleh Nana Rukmana ini , terbit pada tahun 2006. Penulis buku ini lebih
banyak membahas tentang penawaran gagasan untuk menyelesaikan
polemik penyelenggaraan pendidikan kedinasan dengan mengembangkan
model kemitraan dalam penyelenggaraan pendidikan kedinasan saja. 6

Maka setelah penulis melakukan ‘telaah terhadap beberapa karya
atau penelitian terdahulu yang felevan dengan objek penelitian tersebut.
Hal ini dimaksudkan untuk> menghindari adanya kesamaan kajian atau
menjadikan bahan referensi dalamy penelitian ini.

Perbedaan tesis yang akan_ diteliti dengan penelitian sebelumnya
adalah terletak pada masalah yang diteliti, Penulis akan meneliti tentang
manajemen pemasaran , sekolah ,atau... marketing sekolah yang belum
maksimal, padahal sudah ada Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) disetiap sekolah-sekolah yang melakukan penerimaan peserta
didik barw/ siswa baru. Yang akan diteliti adalah Bagaimana cara
pemasaran sekolah (‘menjual sekolah’) ditengah masyarakat saat ini,
sejauh mana peran sekolah dalam pelaksanaan pemasaran sekolah, sejauh

mana peran SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul dalam menarik calon

% Zulkarnaen Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan. (Malang: UMM
Press). 2006.

® Nana Rukmana, Strategic Partnering For Educational Management (Model Manajemen
Pendidikan Berbasis Kemitraan. (Bandung: Alfabeta).2006.



siswa baru dalam Penerimaan Peserta Didik Baru/ PPDB dalam setiap
tahunnya. Bagaimana tingkat keberhasilan SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Bantul dalam memasarkan sekolah. Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif evaluative.

B. Kerangka Teori

Sebelum pembahasan mengenai manajemen pemasaran sekolah, perlu
diketahui dahulu tentang definisi manajemen, pemasaran, dan sekolah itu sendiri.
Karena kerangka teori merupakan teori-teori_yang betul-betul teori pilihan,

lengkap dan relevan.

1. Manajemen

Menurut Kotler manajemen|(adalah-proses perencanaan (Planning),
pengorganisasian  (organizing), penggerakan (Actuating) dan
pengawasan (controlh'ng,r).7

Manajemen menurut Terry adalah merupakan sebuah proses yang khas,
yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui

pemanfaatan sumber-sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.®

? Zulkifli Izul, “ Manajemen Pemasaran”, dikutip dari http://www.manajemenn. web.id/
2011/06/ teori-manajemen-pemasaran.html 6 Desember 2012,

# Carapedia,“Definisi tentang pengertian manajemen menurut para ahli ekonomi”,

dikutip dari http://wardhana-ardhan.blogspot.com/2010/1 0/devinisi-tentang-pengertian-
manajemen. html § Desember 2012
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2. Pemasaran

Pemasaran adalah sebagai suatu proses sosial dan manajerial yang
membuat individu dan kelompok memperoleh apa yang mercka
butuhkan serta inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal bahk

produk dan nilai dengan orang lain.”
3. Sekolah

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran
siswa (atau "murid") di,bawah’ pengawasan g@.m Kemudian di
dalam ensiklopedia disebutkan bahwa pengertian Sekolah adalah
kegiatan di waktu luang bagi| anak“anak di tengah-tengah kegiatan
utama mereka, yaitu “bermain/ ||dan menghabiskan waktu untuk
menikmati masa.anak-anak-dan remaja- Dan ¢saat ini, kata sekolah
berubah arti menjadi: Cinérupakan ) bangunan atau lembaga untuk

belajar dan mengajar s€rta tempatiirienerima'dan memberi pelajaran.'’

s Philip Kotler dan Gary Armstrong, Dasar-dasar Pemasaran; Alih bahasa oleh
Alexander Sindoro (Jakarta: PT Prenhallindo, 1997), hal. 6.
19 Sekolah, “Pengertian Sekolah”, dikutip dari http://smpnl ta.blogspot.com/

2012/02/pengertian-sekolah. html 19 Juli 2012.

1 wikipedia, "Sekolah” , dikutip dari http://id. wikipedia.org/wiki/Sekolah 6 Desember
2012
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BAB III

METODE PENELITIAN

Setiap penelitian dibutuhkan metode sebagai penunjuk arah pelaksanaan

penelitian, sehingga dapat dipertanggung jawabkan.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif evaluative yaitu pendeskripsian data
berdasarkan hasil evaluasi. Instrument yang 2kan'di gunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara (secara langsung (dan terstruktur), observasi, pencermatan

dokumen dan angket.

B. Subyek dan Obyek penelitian
Metode penentuan subyek,adaldh suatiicara menentukan sumber dimana
penulis mendapatkan data.’? Teknik penéntuan/subyek yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik purposive.sample.dan.snow-ball sampling.

1. Teknik purposive sample digunakan untuk memperoleh data dari informan-
informan terpilih yang kaya dengan kasus untuk studi yang bersifat
mendalam. Sebelum sampel dipilih perlu dihimpun sejumlah informasi
tentang sub-sub unit dan informan-informan di dalam unit kasus yang akan

diteliti, Untuk kemudian peneliti memilih informan, kelompok, tempat,

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992). hal. 102. '
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kegiatan dan peristiwa yang kaya dengan informasi tentang fenomena yang
akan diteliti."

2. Teknik snow ball sampling yaitu teknik untuk memperoleh beberapa
informan dalam organisasi atau kelompok yang terbatas dan yang dikenal
sebagai teman dekat atau kerabat, kemudian informan tersebut bersedia
menunjukkan teman-teman atau kerabat lainnya, sampai peneliti
menemukaa konstelasi persahabatan yang berubah menjadi suatu pola-pola

sosial yang lengkap."
Subyek yang digunakan sebagai upaya memperoleh data, yaitu:

a. Kepala sekolah, sebagai pimpinan sekolah.
b. Guru (Panitia PPDB).
c. Peserta didk/ siswa (alumni &‘siswa-yang masih aktif)

d. Wali muorid .

C. Tempat/ lokasi penelitian

Tempat atau lokasi penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Salsabila 3 Banguntapan, yang tepatnya berada di jalan Gatut kaca Rt 10 Rw 34
Dusun Juru Gentong Desa Banguntapan Kecamatan Banguntapan, Kabupaten
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun batas-batas wilayah sekolah sebagai

berikut:

13 Nana Syaodih Sukmadinata, metode penelitian pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 101.
1* Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif . (Jakarta: Prenada media group, 2008), hal.139..
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1. Sebelah Utara : Pamela 3 Swalayan

2. Sebelah Selatan : TK Khalifah - Perumahan warga
3. Sebelah Timur : Dusun Jeruk legi Banguntapan
4. Sebelah Barat : KB/PG/TKIT Salsabila 2 Banguntapan

Bila dilihat letak secara geografis SDIT Salsabila 3 Banguntapan terletak
diujung utara Kab. Bantul tepatnya selatan JEC (Jogja Expo Center), bagian barat
bersinggungan langsung dengan DIY, sebelah timur bersinggungan dengan Ring
Road dan MTsN/MAN LAB UIN."

Berdasarkan data di atas SDIT/Salsabila 3 “Banguntapan yang dengan luas
tanahnya kurang lebih 1989 m2, terletak'di kawasan yang cukup strategis karena
dapat dijangkau baik dengan jalan | “kaki’ataupun naik kendaraan umum, serta

efektif untuk diselenggarakan kegiatan belajar mengajar (KBM).

D. Populasi dan sampel

Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dar, unit, analisa yang ciri-
cirinya akan diduga. Sampel yang di gunakan penulis adalah dengan mengambil
data dan informan-informan terpilih dengan cara wawancara secara langsung
maupun wawancara secara terstruktur, yang terdiri dari Kepala sekolah, Guru
(panitia PPDB), siswa (alumni & siswa yang masih aktif), serta wali murid dalam
setiap tahunnya serta dari beberapa dokumen sekolah yang terkait langsung

dengan PPDB.

' Pandi Kuswoyo, M.Pd.1 Kepala Sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan, di ruang Kepsek
Sekolah, tanggal 30 November 2012,
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E. Cara membuat dan uji instrument

Instrumen dibuat penulis dengan memperhatikan masukan dari beberapa

pihak terutama pembimbing. Berikut rencana instrumen untuk wawancara yang

telah di buat penulis, dengan kisi-kisi yang di jabarkan serta pertanyaan yang

berbeda yang ditujukan kepada Kepala sekolah, guru (panitia PPDB), siswa

(alumni & siswa yang masih aktif) serta wali murid. Instrumen untuk wawancara

ini berbeda karena keempat kategori informannya juga berbeda-beda.

1. Instrumen untuk wawancara dengan-Kepala Sekolah

Muatan Kisi-kist Contoh pertanyaan
1. Bagaimana proses

pembentukan panitia
Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB)?

Proses Perencanaan 2. “Kapan dan setiap bulan apa

(Planning), Suatu kegiatan PPDB di laksanakan dalam

Manajemen | untuk membuat & setiap tahunnya?
mencapai tujuan yang 3. Aparencana yang bapak
telah ditentukan. lakukan selaku kepala

sekolah dalam menerapkan
kegiatan promosi/
pemasaran di SDIT

Salsabila 3 Banguntapan?
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Pengorganisasian
(Organizing), Suatu
kegiatan pengaturan pada
sumnber daya manusia dan
sumber daya fisik untuk
menjalankan rencana yang
telah di tetapkan untuk

mencapai suatu tujuan,

. Apakah ada kendala Bapak

dalam pelaksanakan
pembentukan kepanitiaan

PPDB?

. Bagaimana cara

mengumpulkan calon
panitia PPDB ?

Dan dari unsur mana saja
kepanitiaan PPDB di

bentuk?

Pengarahan ( Actuating/
Leading), Fungsi
kepemimpinan menejer
untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi

kerja secara maksimal.

-| Apa masukan yang Bapak

berikan sebelum
pembentukan panitia
Penerimaan Peserta Didik
Barty, (PPDB) di mulai?
Bagaimana respon panitia
PPDB atas arahan yang
Bapak berikan?

Selama kegiatan PPDB
berlangsung berapa kali
Bapak memberikan arahan
kepada panitia? Dalam hal

apa?
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Pengawasar/ Pengendalian
(Controling), suatu
aktifitas menilai kinerja
berdasar standar yang telah

di buat

Kapan di laksanakan
pengawasan terhadap
kinerja panitia PPDB?
Selaku kepala sekolah, apa
yang Bapak lakukan selama
mengawasi kegiatan
promosi/ pernasaran sekolah
yang di lakukan oleh panitia
PPDB tatkala di luar

sekolah?

v |Efektifkah pengawasan

yang Bapak lakukan, untuk
tujnan keberhasilan
manajemen pemasaran di
SDIT Salsabila 3
Banguntapan Bantul?

Sebab?

Profil lembaga

. Bagaimana sejarah singkat

berdirinya sekolah ?
Dimana letak secara

geografis SDIT Salsabila 3

Banguntapan?
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Sekolah

L]

Siapa saja pengelola SDIT

Salsabila 3 Banguntapan?

Program-program sekolah,
kegiatan unggulan, dan

prestasi sekolah,

Apa saja program &
kegtatan unggulan yang ada
di1 SDIT Salsabila 3
Banguntapan?

Prestasi dalam bidang apa
yang pernah di raih oleh
SDIT Salsabila 3
Banguntapan dalam kurun

waktu dua tahun terakhir?

Keadaan guru, karyawan,

dan peserta didik

Berapa jumlah semua
peserta‘didik secara
keseluruhan dari kelas 1-6 ?
Berapa jumlah guru dan
karyawan di SDIT Salsabiia

3 Banguntapan?

18




2. Instrumen untuk wawancara dengan Guru (Panitia PPDB)

Muatan Kisi-kisi Contoh pertanyaan
. Apa yang Bp/Ibu lakukan
Proses Perencanaan atau rencanakan setelah
(Planning), Suatu kegiatan panitia PPDB terbentuk?
untuk membuat & . Kapan Bp/ibu akan
mencapai tujuan yang telah menyusun time schedulle
ditentukan. dalam perencanaan kerja
panitia PPDB?
Pengorganisasian .| Apa yang Bp/ibu lakukan
(Organizing), Suatu setelah time schedulle
Manajemen | kegiatan pengaturan pada terbentuk?

sumber daya manusia dan
sumber daya fisik untuk
menjalankan rencana‘yang
telah di tetapkan untuk

mencapai suatu tujuan.

. Bagaimana cara ketua

mengumpulkan calon
pafitia PPDB yang telah di

bentuk oleh kepala sekolah?

Pengarahan (Actuating/
Leading), Fungsi

kepemimpinan menejer

. Apa masukan yang

disampaikan ketua PPDB

kepada rekan-rekan panitia?

. Bagaimana respon panitia

atas arahan yang dilakukan
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untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi

kerja secara maksimal.

oleh ketua PPDB?

. Selama kegiatan PPDB

berlangsung berapa kali
ketua PPDB memberikan

arahan kepada panitia?

Pengawasan/ Pengendalian
(Controling), suatu
aktifitas menilai kinerja
berdasar standar yang telah

di buat

. Kapan ketua melaksanakan

pengawasan terhadap

kinerja panitia PPDB?

.\ Apa yang di lakukan ketua

panitia/ pengurus harian
selama mengawasi kegiatan
promosi/ pemasaran sekolah
yang di Jakukan oleh rekan-
rekan panitia PPDB tatkala

diluar sekolah?

Pemasaran

Proses sosial dan
manajerial serta Penciptaan
dan pertukaran produk &

nilai

. Upaya-upaya promosi/

pemasaran sekolah apa saja
yang di lakukan dalam
menarik calon siswa baru,
pada PPDB di SDIT

Salsabila 3 Banguntapan?

. Bagaimana tanggapan dari
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masyarakat dengan adanya
program promosi dari SDIT

Salsabila 3 Banguntapan?

3. Instrumen untuk wawancara dengan Alumni

Muatan

Kisi-kisi

Contoh pertanyaan

Pemasaran

& Sekolah

Proses sosial dan
manajerial serta Penciptaan
dan pertukaran produk’ &

nilai

. Sebagai alumni puaskah

ananda dengan hasil belajar
yang telah dicapai dahulu?

Sebab?

.| Sebagai alumni promosi dari

SDIT Salsabila 3
Bapguntapan yang ananda
sukai seperti apa?

Berikan contohnya.

. Apa masukan ananda untuk

SDIT Salsabila 3
Banguntapan, untuk program

promosi?
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4. Instrumen untuk wawancara dengan Peserta Didik/ Siswa

(yang masih aktif)

Muatan Kisi-kisi Contoh pertanyaan
1. Sebagai Siswa SDIT Salsabila 3
Banguntapan puaskah ananda
dengan hasil belajar yang telah
di capai selama ini?
Proses sosial dan Sebab?
Pemasaran | manajerial serta 2. Sebagai Siswa, promosi dari
& Sekolah | Pencintaan dan SDIT Salsabila 3 Banguntapan
pertukaran produk & yang ananda sukai seperti apa?
nilai Berikan contohnya.
3.~.Apa masukan’ananda untuk

SDIT Salsabila 3 Banguntapan,
khususnya untuk program

promosi?
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5. Instrumen untuk wawancara dengan Wali Murid

Muatan

Kisi-kisi

Contoh pertanyaan

Pemasaran

& Sekolah

Proses sosial dan
manajenal serta
Penciptaan dan
pertukaran produk &

nilai

I. Bagaimana tanggapan

bapak/ibu selaku orang tua/wali
murid dengan adanya kegiatan

promosi dari SDIT Salsabila 3

Banguntapan?

. Kegiatan promosi/ pemasaran

SDIT Salsabila 3 Banguntapan
yang seperti apa yang

Bapak/Ibu sukai?

. Apa hasil dari pemasaran yang

telah di-lakukan sekolah di mata

orang tua/ wali murid?

~Sebagarpelanggan, puaskah

Bapak/ibu terhadap apa yang
didapatkan anak selama ini?

Berikan contohnya.
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F. Bahan-bahan dan alat-alat yang dipakai dalam penelitian

1. Lembar pertanyaan digunakan untuk wawancara dengan informan-
informan yang terkait.

2. Lembar wawancara terstruktur, yaitu lembar pertanyaan yang di
peruntukkan bagi informan yang belum siap untuk di wawancarai
secara lesan, sehingga penulis menyiapkan instrument pertanyaan
secara tertulis. Dengan alat bantu ini data akan terlihat valid dan
terpercaya.

. Alat rekam digunakan untitk merekam saat berlangsungnya wawancara

LI

dengan nara sumber terkait. Dengan alat bantu ini data akan terlibat
valid dan terpercaya.
4. Kamera, di gunakan untuk mendokumentasikan hal-hal yang terkait

langsung dengan PPDB:

G. Cara memperoleh data.
Cara memperoleh data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung. 16

' Sutrisno Hadi, Metode Reseach II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 136.
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Observasi yang penulis gunakan adalah observasi non partisipatif
(nonparticipatory observation). Yaitu penulis tidak ikut serta dalam
kegiatan, penulis hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam
kegiatan. Metode ini digunakan untuk mengetahui letak geografis sekolah
serta pelaksanaan PPDB di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul, serta
untuk mengecek data atau hal yang diperoleh dari hasil observasi dengan
realita yang ada. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar

observasi yang telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan,

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh duwa pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan|itu.'” Metode ifi digunakan untuk berwawancara
dengan Kepala Sekolah, Gunii/Panitia PPDB,/Orangtua/Wali murid, Alumni,
dan peserta didik yang masih)aktif,"Wawanecara/ini dilakukan berdasarkan
panduan wawancara yang disusun sebelumnya, guna melengkapi data yang

dianggap kurang dari hasil teknik yang lain.

Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara

menggunakan pedoman, yaitu wawancara dilaksanakan dengan berpegang

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 135.
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pada pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam pedoman tersebut

telah tersusun secara sistematis, hal-hal yang akan ditanyakan.'®

Untuk mendapatkan hasil wawancara yang lebih valid penulis juga
menggunakan pedoman wawancara terstruktur. Dengan pedoman
wawancara seperti ini, diharapkan apa yang dikatakan/ disampaikan

terwawancara dapat penulis tulis seperti apa adanya.

. Metode Dokumentasi
Metode ini merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi- penelitianT sosial. Pada intinya metode

dokumentasi adalah metode yarlg digunakanuntuk menelusuri data.'®

Metode dokumentasi sudah lama/digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam jbanyak-hal-dokumen sebagai sumber data dapat

dimanfaatkan untuk menguji,menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.*

Metode dokumentasi..yang |dimaksudkatr—adalah metode untuk
memperoleh data yang berwujud dokumentasi tentang sekolah yang di teliti

dan kegiatan PPDB di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul.

H. Cara analisis dan alat analisis

Metode analisis yang digunakan penulis adalah analisis data kualitatif

yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan

'® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 112.
1 Ibid, hal. 121.
2 Lexy J. Molcong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya

2001), hal. 161.
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data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.?! Data-data yang
telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan data kualitatif deskriptif

yang sifatnya pemaknaan untuk mengungkapkan keadaan atau karakteristik

sumber data.

2 Ibid., hal. 103.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan manajemen pemasaran di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Bantul

Dalam manajemen setidaknya terdapat fungsi-fungsi manajemen yang
terkait erat didalamnya. Pada umumnya ada empat fungsi manajemen yang
banyak dikenal di masyarakat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi
pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan/ penggerakan (actuating/
leading ) dan fungsi pengendalian (contrelling). Keempat fungsi tersebut sering
disingkat dengan POAC. Para manajer/ kepala sekolah dalam pengorganisasian
diharapkan mampu menguasai semua’fungsi “manajemen yang ada untuk
mendapatkan hasil manajemen, yang maksimal-~SDIT /Salsabila 3 Banguntapan
melalui pimpinan sekolah/ kepala sekolah telah meficoba membuat fungsi POAC

dengan matang.

1. Fungsi Perencanaan / Planning.

Fungsi perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan dan diikuti
dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan sekolah yang
telah ditentukan. Pengelola SDIT Salsabila 3 Banguntapan dalam setiap
tahunnya selalu membuat kegiatan/ program kerja yang diberi nama
RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah). RKAS ini diharapkan

dapat dijalankan sesuai dengan yang direncanakan. Di dalam RKAS
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terdapat berbagai macam kegiatan sekolah; seperti kegiatan
promosi/pemasaran sekolah melalui PPDB, rencana rutin kegiatan KBM,

ekstra kurikuler, kegiatan penunjang dll.

2. Fungsi Pengorganisasian / Organizing

Fungsi pengorganisasian adalah suatu kegtatan pengaturan pada sumber
daya manusia dan sumber daya fisik lain yang dimiliki untuk menjalankan
rencana sekolah yang telah ditetapkan serta untuk menggapai tujuan
sekolah. Kegiatan PPDB di SDIT, Salsabila 3 Banguntapan dapat berjalan
sesual dengan schedulle yang telah di buat) Ini semua berkat pimpinan
sekolaly kepala sekolah yang mampu mengorganisasi semua panitia untuk

menjalankan amanah sesuai dengan tupoksinya masing-masing,.

3. Fungsi Pengarahan / Actuatingl/Leading

Fungsi pengarahan adalah jsuatu~fungsi-kepemimpinan manajer untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secara maksimal serta
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan lain sebagainya.
Kepala sekolah bersama Ketua panitia PPDB bersama-sama memberikan
arahan kepada semua panitia untuk menjalankan kegiatan PPDB dengan

schedulle yang telah dibuat.

4. Fungsi Pengendalian / Controlling
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Fungsi pengendalian adalah suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan
standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan
jika diperlukan. Kegiatan PPDB di sekolah yang telah berjalan sesuai
dengan rencana yang telah di tetapkan dan arahan dari kepala sekolah
maupun ketua panitia PPDB, di harapkan fungsi controlling/ pengendalian
harus tetap dijalankan. Kepala sekolah dan ketua PPDB disekolah
membuat rencana untuk mengawasi bidang-bidang vyang ada pada

kepanitiaan PPDB.

SDIT Salsabila 3 Banguntapan telah merencanakan tujuan yang akan
dicapai. Untuk mendapatkan tujuan . pe€masaran tersebut, sekolah telah
menyediakan alat-alat atan sarana yang  merupakan syarat suatu usaha untuk
mencapai hasil yang telah ditetapkan.”Alat-alat atau sarana tersebut dikenal
dengan sebutan 6M, yaitu'\(1) Men,\(2) Money.(3) Materials) (4) Machines, (5)

Method, dan (6) Markets.

1. Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh sekolah. Dalam
hal ini SDM yang dimaksud adalah gurn. Dalam manajemen pemasaran di
SDIT Salsabila 3 Banguntapan faktor manusia (guru/ panitia PPDB) adalah
yang paling menentukan kesuksesan PPDB. Guiuw/ panitia PPDB yang
membuat tujuan dan gurw/ panitia PPDB pula yang melakukan proses untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-

orang yang berkerja sama untuk mencapai tujuan.
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2. Money atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar
kecilnya hasil kegiatan PPDB, dapat diukur dari jumlah uang yang masuk
di kepanitiaan PPDB. Oleh karena itu uang merupakan alat yang penting
untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara
rasional. Dalam hal ini, sekolah akan berhubungan dengan berapa uang
yang harus disediakan untuk membiayai gaji guru, kegiatan
promosi/pemasaran sekolah melalui PPDB, rencana rutin kegiatan KBM,

ekstra kurikuler, kegiatan penunjang dll.

3. Material terdiri dari bahan setengah jadi;dan bahan jadi. Dalam dunia
sekolah untuk mencapai hasil yangebih baik, selain peran guru yang ahli
dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan/ materi-materi
sebagai salah satu sarana. Sebab gurn yang-ahli dalam bidangnya tidak dapat
bekerja dengan baik tanpa materi yang cukup, juga tidak akan tercapai hasil

yang dikehendaki.

4. Machine atau mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi

dalam bekerja.

5. Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya pekerjaan
manajer/ kepala sekolah/ ketua PPDB. Sebuah metode dapat dinyatakan
sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan

berbagat pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang
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tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan. Perlu diingat
meskipun metode baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidak
mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan
memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam manajemen tetap

manusianya sendiri.

6. Market atau pasar adalah tempat dimana sekolah/ kepanitisaan PPDB
menyebarluaskan (memasarkan) program kerja sekolah. Memasarkan
program kerja sekolah sudah_barang tentu sangat penting, sebab bila
program kerja yang telah dibuat‘tidak/laku di pasaran, maka proses kegiatan
akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung sesuai dengan
harapan. Oleh sebab itu, pengihasaan-pasar dalam arti menyebarluaskan/
memasarkan hasi] program kerja sekolah ke masyarakat merupakan faktor
menentukan dalam'.promosiVsekelah." Agar pasar dapat dikuasai maka
kualitas kegiatan/ program ' kerja—sekolah” harus sesuai dengan selera

masyarakat. Karena masyarakat sebagai konstumen/ pelanggan.

Sekitar tahun 1914, teoretikus manajemen asal Prancis, Henri Fayol melihat
bahwa manajer menjalankan lima fungsi manajemen utama. Pertama, manajer
merencanakan apa yang akan mereka lakukan. Selanjutnya, mereka berorganisasi
untuk menjalankan rencana. Kemudian, mereka mengisi organisasi mereka
dengan sumber daya yang dibutuhkan. Dengan sumber daya yang telah tersedia,

mereka mengarahkan sumber daya tersebut untuk melaksanakan rencana.
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Terakhir, mereka mengendalikan sumber daya, menjaga mereka tetap pada

jalumya 2

Kotler mendefinisikan pemasaran sebagai suatu proses sosial dan manajerial
di mana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka
dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama
lain. Dengan demikian pemasaran produk dan jasa, termasuk sekolah akan terkait
kepada Kkonsep: permintaan, produk, nilai dan kepuasan pelanggan. Konsep
produk dalam dunia pendidikan terbagi-atas-jasa-kependidikan dan lulusan. Jasa
kependidikan sendiri terbagi atas |jasa:/Kurikuler, penelitian, pengembangan
kehidupan bermasyarakat, ekstrakuitkuler “dan radministrasi. Bentuk produk-
produk tersebut hendaknya sejalan denganpermintaan pasar atau keinginan pasar
yang dukuti oleh kemampuan dan kesediaan dalam membeli jasa kependidikan.
Sekolah hendaknya dapat berorientasi kepada'kepuasan'pelafiggan. Selain itu juga
perlu mencermati pergeseran konsep ‘Keéuntungan pelanggan’ menuju ‘nilai’
(value) dan jasa yang terhantar. Sekolah mahal tidak menjadi masalah sepanjang
manfaat yang dirasakan siswa melebihi biaya yang dikeluarkan. Dan sebaliknya
sekolah murah bukan jaminan akan diseibu calon siswa apabila dirasa nilainya

rendah.”?

22

Raymond McLeod,lIr., George P.Schell, Sistem Informasi Manajemen, edisi 10, alih
bahasa Ali Akbar Yulianto& Afia R.Fitriati, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hal. 19.

. Pengelolaan Pendidikan, “Konsep dan Langkah-Langkah Manajemen Pemasaran
Sekolah”, dikutip dari http://ithasartika91.blogspot.com/2011/02/konsep-dan-langkah-langkah-
manajemen.html 6 Desember 2012.
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Di SDIT Salsabila 3 Banguntapan telah menerapkan konsep produk
berupa jasa kependidikan dan lulusan. Jasa kependidikan yang terbagi atas jasa:
kurikuler, penelitian, pengembangan kehidupan bermasyarakat, ekstrakurikuler
dan administrasi. Sudah banyak jasa yang diberikan SDIT Salsabila 3
Banguntapan kepada pelanggan/masyarakat. Jasa ekstrakurikuler misalnya
sekolah telah menyediakan kepada pelanggan berupa ekstrakurikuler pencak silat,
seni tari, seni hadroh, drum band dan lain-lain. Ekstrakurikuler pencak silat SDIT
pernah memberikan suguhan kepada masyarakat berupa pentas panggung ketika
ada kegiatan kampung. Juga ekstrakunkuler berupa drum band yang setiap
seminggu sekali peserta didik SDIT Salsabila '3 Banguntapan unjuk gigi di
halaman sekolah dan bahkan juga pernah defile deum band/ /berkeliling kampung.
Dengan suara music yang merdu, nyaman didengar dan masyarakt antusias untuk
melihatnya. Satu lagi jasa ekstrakurikuler yang ddpat-dinikfiati oleh masyarakat
atau pelanggan yaitu pentas seni‘dari. Péserta /didik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan dengan penuh keyakinan dan.rasa percaya diri yang tinggi unjuk
kebolehan di depan wali ataupun masyarakat sekitar sekolah.

Kemudian jasa yang berupa lulusan, SDIT Salsabila 3 Banguntapan sudah
meluluskan sebanyak dua kali yaitu pada tahun pelajaran 2011/2012 dan
2012/2013. Lulusan yang pertama peringkat 5 dan tahun kedua peringkat 6 se
UPT PPD Kecamatan Banguntapan. Hal ini menunjukkan bahwa persiapan untuk
menuju kelulusan sangat di perhatikan. Ada beberapa program kegiatan untuk

menuju sukses lulusan dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan antara lain:
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Program Unggulan ++ (untuk kelas 5 dan 6)

Program unggulan + + Pelaksanaan program Keterangan
1. Klinik Belajar Mingguan Setiap hari Sabtu
2.PPII (Program | Mingguan Setiap hari Selasa

Pendampingan

Individual Intensif)

3. Pendalaman materi Usek | Mingguan Setiap minggu sekali
dan UN

4. PIJAR (Pendampingan | Mingguan Setiap mingu sekali
Fajar)

5. Excellent Base Camp Tahunan | Menjelang UN

6. T-fel for kids Tahunan Menjelang UN

7. Computer Base Try out Terjadwal Menjelang UN

8. Refresing terpadu Tahunan Setelah UN

9. Random Home Visit Tahuhan Menjelang UN

Sumber: KTSP SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 2012

1. Hubungan harmonis SDIT Salsabila 3 Banguntapan dengan
masyarakat
Dalam memasarkan sekolah, setidaknya harus ada hubungan yang
harmonis antara sckolah dengan masyarakat. Bila hubungan ini terjalin
dengan rapi, maka dapat di pastikan proses pemasaran sekolah akan

berhasil.
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Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk:

(1) memajukan kualitas pembelajaran; (2) memperkokoh tujuan serta
meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat; dan (3)

menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.”

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sutisna (1987: 145) tentang

maksud hubungan sekolah dengan masyarakat:

Untuk mengembangkan pemahaman tentang maksud-maksud dan
saran-saran dari sekolah

Untuk menilat program sekolah

Untuk mempersatukan orang twa murid dan guru dalam memenuhi
kebutuhan anak didik

Untuk mengembangkan kesadaran_tentang pentingnya pendidikan
sekolah dalam era pembangunan

Untuk membangun dan.memelihara-kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah

Untuk memberitahu masyarakat tentang pekerjaan sekolah

Untuk mengerahkan dukungan dan bantuan bagi pemeliharaan dan

peningkatan program sekolah.”

Untuk merealisasikan tujuan tersebut banyak cara yang dapat

dilakukan oleh sekolah untuk menarik perhatian masyarakat terhadap

50.

% Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 200), hal

% Mulyasa, Menjadi kepala sekolah profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

200), hal. 164.
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sekolah, dan menjalin hubungan yang harmonis antara keduanya. SDIT
Salsabila 3 Banguntapan telah membuktikan bahwa model pemasaran
sekolah yang melibatkan masyarakat akan membawa dampak positif
dalam menarik peserta didik baru untuk belajar atau menimba ilmu di

sekolah tersebut.

Pendapat Sutisna dalam item kedua di atas tentang menilai program
sekolah, di SDIT Salsabila 3 Banguntapan telah di susun secara lengkap
program ataupun kegiatan sekolah selama setahun yang hampir semua
program melibatkan peran masyarakat. Program-program tersebut
meliputi: (1) program unggulan, (2} program penunjang (3) program

pengembangan diri/ ekstrakurikuler, Seperti dalam tabel berikut; 2

Tabel 4.1 Program Kegiatan Sekolah
dt SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Program Unggulan

Pelaksanaan Keterangan l
Program Unggulan
program

. Tahfidzul Qur’an Juz 30 | Harian Setiap pagi

dan ayat-ayat pilihan
. Tahfidzul Hadis (40 hadis | Mingguan Seminggu sekali

pilihan)
. Tahfidzul Do’a (40 doa Mingguan Seminggu sekali

* Observasi penulis SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tanggal 18 Januari 2012,
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

harian)

Islamic Habbits Forming
(pembiasaan perilaku
Islami)

QOut bond kids

Field Trip

Life skill

. Pemeriksaan Kesehatan &

Tumbuh kembang
Mabit (Malam Bina Iman
& Taqwa)

Ritual story day /
dongeng islami
Leadership
(kepemimpinan)
Muhasabah/ Motivasi
Home visit

Outdoor Activity
Arabic Kids

English Kids

Harian

Tahunan
Tahunan
Tahunan

Bulanan

Tahunan

Tri wulan

Mingguan

Harian

Bulanan

Bulanan

Mingguan

Mingguan

Setiap saat

Awal semester I1
Tengah semester

Tengah semester

Setiap akhir bulan
Setiap bulan
Ramadhan

Setiap ada PHBI

Setiap apel pagi/
upacara hari senin
Bada sholat Dzuhur
Saat kegiatan forsigo
Sesuai tema

Sesuai jadwal KBM

Sesuai jadwal KBM

Sumber: KTSP SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 2012

Dengan melihat program unggulan dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan

diatas, pelanggan/ masyarakat akan menilai bahwa kegiatan yang dilakukan oleh
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sekolah benar-benar dapat menjadikan pelanggan merasa puas dengan apa yang

telah disuguhkan oleh sekolah.

Bagi pengelola SDIT Salsabila 3 Banguntapan, program unggulan diatas,
bisa dikatakan sebagai upaya untuk memasarkan atau mempromosikan sekolah.
Seperti yang telah disampaikan oleh pak H. Asfari sebagai salah satu orang tua

peserta didik:

“Saya merasa puas, karena sekolah punya target yang akan di capai. Misal
anak bisa sholat yang baik, anak hafal juz 30, dil”?’

Hal senada juga disampaikan Kepala-, Sekolah SDIT Salsabila 3
Banguntapan, Menurut Pandi Kuswoydsmada’beberapa program dan kegiatan
unggulan yang ada di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang dapat di jual di

masyarakat yaitu :

1. Program Tahfidzul Qur*an, Hadis’dan-Do’a
2. Program pendidikan akhlaqul karimah

3. Program /ife skill (kecakapan hidup)™

Program Penunjan

? 11 Asfari di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tanggal 4 Desember 2012.
2 pandi Kuswoyo di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tanggal 30 November 2012.
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Program Penunjang Pelaksanaan program Keterangan
1. Manasik Haji Tahunan Idhul Adha
2. Berqurban Tahunan Idhul Adha
3. Pengelolaan Zakat Fitrah | Tahunan Akhir Ramadhan
4. Pentas Seni/ Drama Semesteran Setiap Temu wali
5. Tadabbur Alam Tahunan Liburan
6. Bakti Sosial Tahunan Akhir Ramadhan
7. Renang -Tri wulan Setiap tiga bulanskali
8. Reading record Mingguan Seminggu sekali
9. Balon cita-cita Tahupan Awal Tahun pelajaran
10. Temu tokoh Tahunan Pertengahan semester
11.Rihlah Tahunan Akhir tahun pelajaran
12.Market Day Tri wulan Tiga bulan sekali
13.Tugas project Mingguan Setiap akhir pekan
14. Wisuda Santri Tahunan Alkhir tahun pelajaran

Sumber: KTSP SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 2012

Program penunjang dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan seperti yang
tertulis diatas, hampir semua komponen pendukung dalam pemasaran sekolah
melibatkan peran dari masyarakat. Ambil contoh dari salah satu program
penunjang terdapat kegiatan Manasik Haji dan Qurban. Kedua kegiatan ini secara
langsung berhubungan dengan masyarakat. Biasanya kegiatan ini di laksanakan
secara bersamaan. Manasik Haji dipastikan akan menggunakan tempat dan juga

lapangan ataupun masjid yang ada di sekitar sekolah tersebut, dan juga
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penyembelihan hewan Qurban akan langsung dapat di nikmati oleh masyarakat di
sekitar sekolah. Inilah salah satu bentuk pemasaran yang langsung berhubungan
dengan masyarakat. Juga dalam pendistribusian atau pembagian daging qurban di
masyarakat sekitar, sekolah melibatkan beberapa peserta didik kelas V dan VI

untuk membantu mendistribusikannya.

Model promosi melalui kegiatan manasik haji, SDIT Salsabila 3
Banguntapan juga bekerjasama dengan beberapa sekolah sekitar, hal ini bertujuan

untuk meningkatkan silaturrahim antar sekolah.

Program-program sekolah berikutnya adalah kegiatan pengembangan diri
atau ekstrakurikuler dan sanggar kreatifitas. Bentak pengembangan diri sifatnya
wajib yang harus di pilih oleh setiap peserta didik sedangkan sanggar kreatifitas

sesuai dengan minat peserta didik.

Program Pengembangan Diri/ Ekstrakurikuier
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Pengembangan Diri/

Ekstra kurikuler

Pelaksanaan program

Keterangan

. Seni Baca Al-Qur’an Mingguan Setiap hari Senin

. Seni Hadroh Mingguan Setiap hart Sabtu

. Seni Lukis Mingguan Setiap hari Jum’at

. Matematika Ceria Mingguan Setiap hari Jum’at

. Pramuka Mingguan Setiap hari Sabtu
6. Pencak Silat Mingguan Setiap hari Jum’at
7. Seni Tari Mingguan Setiap hari Jum’at
8. Komputer/ TIK Mingguan Sesuai jadwal KBM
Sumber: KTSP SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 2012

Program SanpgparKreativitas
Sanggar Kreativitas Pelaksanaan program Keterangan

1. Sanggar Bahasa Mingguan Setiap hari Rabu

2. Science Club Mingguan Setiap hari Selasa

3. Math Club Mingguan Setiap hari Rabu

4. English Club Mingguan Setiap hari Kamis

5. Futsal Mingguan Setiap hari Selasa

Sumber: KTSP SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 2012

Program sekolah tersebut dapat dijadikan sebagai bentuk pemasaran

sekolah. Walau hanya dilaksanakan seminggu sekali, namun karena
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dilaksanakan secara rutin dan penuh semangat, banyak prestasi yang telah

diperoleh oleh SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Dari pantauan penulis melaiui

dokumen sekolah, setidaknya selama enam tahun (Tahun Pelajaran 2005 -

2012) prestasi sckolah yang telah dicapar sebagai berikut:*’

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

. Juara 1 Lomba Mengarang PKU Muhammadiyah 10 September 2006

Juara 2 Lomba PAI antar SDIT Salsabila 10 Februari 2007

Juara 3 Lomba KTK antar SDIT Salsabila 10 Februari 2007

Juara 3 Lomba Melukis Gebyar Ceria 2007

Juara Harapan 1 Lomba menggambar SPA & JOGJA FISH Market 2008
Juara 3 Da’i kecil Ajang Kreasi Anak Mei 2008

Juara 3 Lomba CC MIPA 22 Februari 2009

Juara 3 Lomba Hafalan Juz ‘ Amma OLSA/22 Februari 2009

Juara 3 Lomba Footsal OLSA 22/Februari 2009

Juara 7 Jogja Drumband Championship 1-Maret 2009

Juara 1 Lomba Mengarang Maret 2010

Juara 3 lomba Pencaksilat antar SD IPSI se DIY di KONI Yk 2010
Juara 3 lomba Singing Banguntapan English Competition Mei 2010
Juara 3 lomba colouring with instruction Banguntapan English
competition Mei 2010

Juara 2 lomba Kemah Galang Kwarran Banguntapan 11-13 Juli 2010
Juara 3 Lomba Cerdas Cermat MIPA Olympiade Salsabila 13 Februari

2011

» Dokumen tentang prestasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tanggal 30 November 2012.
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17. Juara 2 Lomba Footsal Olympiade Salsabila 13 Februari 2011

18. Juara 3 Lomba Mengarang Olympiade Salsabila 13 Februari 2011

19. Juara 2 Lomba Pencaksilat antar SD IPSI se DIY di GOR UNY Mei 2011
20. Juara ] lomba Speeling Banguntapan English Competition 2012

21. Juara 3 Lomba futsai guru Olympiade Salsabila Februari 2012

22. Juara 2 Lomba mengarang Olympiade Salsabila Februari 2012

23. Juara 1 Lomba Pidato pada seleksi MTQ se Banguntapan 2012

24. Juara 3 Lomba Pesta Siaga Kwarran Banguntapan Juli 2012

25. Juara 2 Lomba Kemah Galang Kwarran Banguntapan Juli 2012

Dalam memberdayakan masyarakat dan’lingkungan sekolah, peran
kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan yanig harus menaruh perhatian
tentang apa yang terjadi, pada . pesertadidik- diysekolah- dan apa yang
dipikirkan orang tua dan masyarakattentang/sekolah. Kepala sekolah dituntut
untuk senantiasa berusaha membina .dan.mengembangkan hubungan kerja
sama yang baik antara sekolah dengan masyarakat guna mewnjudkan sekolah

yang efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis ini akan membentuk:

1) Saling pengertian antara sekolah, orangtua, masyarakat, dan lembaga-

lembaga lain yang ada di masyarakat termasuk dunia kerja;

2) Saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui

manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-masing;
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3) Kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada di
masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya

pendidikan di sekolah.*®

2. Kegiatan pengelolaan pemasaran sekolah di SDIT Salsabila 3

Banguntapan
Ada beberapa kegiatan sekolah yang ada kaitannya langsung

dengan pengelolaan manajemen pemasaran sekolah. Menurut Zainal
Fanani beberapa hal dalam pemasaran sekolah tersebut meliputi: Strategi,
promosi, marketing, dan model.>!

1. Strategi
Dalam memasarkan sekolah dibutuhkan strategi yang tepat, yaitu
segmentasi dan targeting {memilall ‘dan memilih pemasaran). Yang
meliputi letak| geoprafis [area),~demografis’ (usia,gender, agama,ras
dll), psikografis (kelas sosial, gaya hidup, karakteristik kepribadian
dll), perilaku {manfaat, tingkat penggtnaan dli).

2. Promosi
Promosi sekolah dapat dilakukan dengan door to door,
discount/bonus, publicity (unjuk prestasi& ketrampilan, sponshorship,
diklat dll). Gambaran dan kondisi sekolah dapat diinformasikan

kepada masyarakat melalui laporan kepada orang tua murid, bulettin

bulanan, penerbitan surat kabar, pameran sekolah, open house,

¥ Mulyasa, Menjadi kepala sekolah profesional, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2005),.hal. 166.

3! Zainal Fanani, “Marketing”, makalah disampaikan pada pelatihan guru profesional II,
diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan Islam (LPI Salsabila), 25 Maret 2005.
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kunjungan ke sekolah, kunjungan ke rumah murid, penjelasan oleh

staf sekolah, murid, radio, televisi, serta laporan tahunan.*?

3. Marketing
Dalam memasarkan sekolah tidak akan terlepas dari masalah produk,
harga dan penyebaran/ distribusi. Untuk produk, apa yang dapat di
jual di masyarakat (kegiatan-kegiatan, program kerja dll).
Penyebarkan informasi-informasi di tengah masyarakat haruslah tepat,
sesuai dengan segmen yang dibutuhkan.

4. Model
Model pemasaran sekolah meliputi model insidental dan sistemik.
Dalam pemasaran insidental masyarakat akan bertanya pada sekolah
tentang informasi-informasi/kegiatan-sekolah/ program kerja sekolah
secara langsung, sehingga pengelola-sekolah akan-segera memberikan

tanggapan/jawaban. Pemasaran yangsistemik merupakan pemasaran

yang terprogram/ tersusun dengarn rapi.

Menurut Mirna Magetsari, bahwa salah satu cara sekolah untuk dapat
memasarkan produknya adalah dengan membuat konsumen dapat menceritakan
kehebatan produknya kepada calon konsumen lain. Inilah strategi pemasaran yang
disebut dengan Word of Mouth (WOM). penggunaan strategi pemasaran ini telah
dilakukan oleh kebanyakan sekolah-sekolah dalam memasarkan produknya. Word
of Mouth adalah strategi marketing bagaimana orang bercerita tentang suatu

produk dari mulut ke mulut. Hal ini dimulai dengan kesan yang positif dari

2 Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal
51.
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produk yang ditawarkan, kemudian diceritakan lagi kepada orang lain, kemudian
terus berlanjut disampaikan dan satu orang ke orang lain. Kekuatan dan WOM
adalah cerita tersebut disampaikan atas keinginan sendin, tidak ada paksaan darni
perusahaan untuk mempromosikan produknya sehingga orang-orang yang
diceritakan akan percaya penuh karena bukan pesan sponsor atau pun orang yang
menceritakan tidak memiliki kepentingan dengan produk tersebut. Konsep WOM
juga seringkali dikatakan sebagai C2C (customer to customer). Dalam konteks
sekolah, strategi ini melibatkan para konsumen sekolah (orang tua atau wali
murid) untuk mempromosikan sekolah atas dasar kemauan sendiri ini. Mereka
yang telah terkesan dengan sekolah tersebut akan menceritakan atau bahkan

mengajak orang lain untuk bergabung déngan sekolah ini.>

Strategi Word of Mouth (WOM) di SDIT Salsabila 3 Banguntapan telah
dimulai sejak tahun berdirinyal sekolah (2005). -Panitia PPDBJsering menamai
dengan sebutan ‘corong orangtua’ (getok tular)-yang/diartikan sebagai informasi
dari mulut ke mulut. Kekuatan dari strategi corong.orangtua.atau WOM di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan int sangat besar manfaatnya. Masyarakat yang ingin
bukti kongkrit tidak harus bertanya ke secretariat PPDB/ sekolah, namun
masyarakat cukup mendengarkan informast dari teman terdekatnya, yang

mungkin sudah mengetahui banyak tentang SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

3% Mirna Magetsari, “Orang tua murid sebagai agen promosi sekolah”, dikutip dari

http://the-marketeers.com/archives/orang-tua-murid-sebagai-agen-promosi-sekolah.html 6
Desember 2012.
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Kemudian langkah-langkah kegiatan dalam mengelola pemasaran sekolah
yaitu:

1. Identifikasi Pasar

Tahapan pertama dalam pemasaran sekolah adalah mengidentifikasi dan
menganalisis pasar. Dalam tahapan ini perlu dilakukan suatu penelitian/
riset pasar untuk mengetahui kondisi dan ekspektasi pasar termasuk
atribut-atribut  pendidikan yang menjadi kepentingan konsumen
pendidikan. Termasuk dalam tahapan ini adalah pemetan dari sekolah lain.
2. Segmentasi Pasar dan Positioning

Penentuan target pasar |merupakan olangkah selanjutnya dalam
pengelolaan masalah pemasaran |sekolah, Dalam pasar yang sangat
beragam karakternya, perlu ditentukan fatribut-atribut apa yang menjadi
kepentingan utama bagi, pengguna.pedidikan. Secara. umum pasar dapat
dipilah berdasarkan karakteristik demografi, geografi, psikografi maupun
perilaku, Dengan demikian-sekolah.akan-lebihymudah menentukan strategi
pemasaran sehubungan dengan karakteristik dan kebutuhan pasar.
Setelah kita mengetahui karakter pasar, maka kita akan menentukan
bagian pasar mana yang akan kita layani. Tentunya secara ekonomis,
melayani pasar yang besar akan membawa sekolah masuk ke dalam skala
operasi yang baik.

2. Diferensiasi Produk

Melakukan diferensiasi merupakan cara yang efektif dalam mencari

perhatian pasar. Dari banyaknya sekolah yang ada, orangtua siswa akan
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kesulitan untuk memilih sekolah anaknya dikarenakan atribut-atribut
kepentingan antar sekolah semakin standar. Sekolah hendaknya dapat
memberikan tekanan yang berbeda dari sekolah lainnya dalam bentuk-
bentuk kemasan yang menarik seperti logo dan slogan. Fasilitas internet
mungkin akan menjadi standar, namun jaminan internet yang aman dan
bersih akan menarik perhatian orangtua . Melakukan pembedaan secara
mudah dapat pula dilakukan melalui bentuk bentuk tampilan fisik yang
tertangkap panca indra yang memberikan kesan baik, seperti pemakaian
seragam yang menarik, gedung sekolah yang bersih atau stiker sekolah.

3. Komunikasi pemasaran

Akhimya pengelola sekolah hendaknya dapat mengkomunikasikan
pesanpesan pemasaran sekolah yang diharapkan pasar. Sekolah sebagai
lembaga ilmiah akan lebih elegan apabila bentuk-bentuk komunikasi
disajikan dalam bentuk/ fommat , ilmiah, , seperti menyelenggarakan
kompetisi bidang studi, forum-ilmiah/ seminar. dan yang paling efektif
adalah publikasi prestasi oleh media independen seperti berita dalam
media massa. Komunikasi yang sengaja dilakukan sekolah dalam bentuk
promosi atau bahkan iklan sekalipun perlu menjadi pertimbangan. Bentuk
dan materi pesan agar dapat dikemas secara elegan namun menarik
perhatian agar sekolah tetap dalam imej sekolah sebagai pembentuk
karakter dan nilai yang baik. Publikasi yang sering terlupakan namun
memiliki pengaruh yang kuat adalah promosi “mouth to mouth”. Alumni

yang sukses dapat membagi pengalaman (testimony) atau bukti
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keberhasilan sekolah. Dengan langkah-langkah kegiatan tersebut diatas
maka sekolah dapat mencapai keseimbangan dalam
operasionalisasi pengajaran dalam kondisi memperebutkan ‘kue’ dan
banyak penyelenggara sekolah. Dengan demikian masalah sekolah yang
kekurangan murid tidak terjadi lagi.**

Seorang alumni SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang bernama
Muhammad Satrta membagi pengalaman dengan teman-teman
seangkatannya, dengan memberikan informasi tentang kegiatan dan
program kerja di bekas almamatemya/dengan memberikan contoh tentang
promosi dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang semakin menarik
masyarakat yaitu kegiatan berupa gelar dongeng Islami, Market day, out
bound dan gebyar ceria.

Salah satu indikator alumni.yang sukses adalah seorang alumni
merasa puas dengan hasil belajar yang telah di capai dahulu tatkala masih
menimba ilmu di sekelah.yang. ditempati-sebelumnya. Seorang alumni
SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang bernama Muhammad Satria Cakra
Nagara (alumni lulus TP 2011/2012) merasa puas dengan apa yang telah di

berikan oleh bapak dan ibu guru yaitu berupa mendapatkan ilmu.>

* Pengelolaan Pendidikan, “Langkah-Langkah Manajemen Pemasaran Sekolah”, dikutip
dari http:/fithasartika91 blogspot.comy/201 1/02/konsep-dan-langkah-langkah-manajemen.html 6
Desember 2012.

3 Muhammad Satria Cakra Nagara seorang alumni SDIT Salsabila 3 Banguntapan, di
salah satu ruang kelas sekolah, tanggal 30 November 2012.
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Hal senada juga disampaikan oleh seorang siswa yang masih aktif
yaitu Pandu Aji kelas VI, tentang hasil belajar yang dicapai selama inj,
beliau merasa puas karena guru-gurunya yang ngajar jelas. 3

Ada beberapa prinsip penting dalam pemasaran sebuah sekolah,
Agus Sampurno mengemukakan prinsip-prinsip penting itu adalah sbb:

1. Lakukan riset bersama seluruh komponen sekolah
2. Strategi

3. Evaluasi program promosi”

Melakukan riset bersama seluruh “komponen sekolah. SDIT
Salsabila 3 Banguntapan adalah sekolah swasta yang berada di komplek
perumahan, pengelola sekolah (kepala'sekolah, guru, pengurus lembaga/
yayasan, dan dewan sekolah) selalu melakukan riset sederhana mengenai
sekolah lain yang ‘ada dil sekitar. SDIT. Hal /yang o layak dijadikan
perbandingan adalah kelebihan” dan/~kekurangan SDIT Salsabila 3

Banguntapan bila dibandingkan-dengan sekelah-sekitar dalam hal seperti:

a. Perencanaan sekolah ke depan.

b. Kegiatan atau program kerja seperti apa.

% Pandu Aji Satya Chanif siswa masih aktif kelas VI SDIT Salsabila 3 Banguntapan, di
ruang sekolah, tanggal 4 Desember 2012.
37 Agus Sampurno, “Langkah mudah mempromosikan sekolah anda”, dikutip dani

http://eunkreatif. wordpress.com/2007/12/05/langkah-mudah-mempromosikan-sekolah-anda/ 6
Desember 2012.
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. Model promosi/ pemasaran sekolahnya seperti apa.

. Mutu kelulusan kelas VI, strategi, cara dan lain-lainnya.

. Pengelolaan keuangan sekolah, berapakah uang sekolah, termasuk
elemen vang sekolahnya terdiri dari apa saja.

. Kualitas guru, jenjang pendidikannya serta dari universitas mana
saja.

. Fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar,

. Ternpat bermain, lapangan untuk olah raga ada atau tidak.

1. Sumber belajar, tersedialengkap atau tidak

j. Program pengajaran duavbahasa (bahasa Arab dan Inggris), apakah

benar-benar sudah diterapkan.

. Pengantar tentang materi-Pendidikan| Agama Islam, inklusif atau
tidak, apakah siswa diajarkan.menernma.perbedaan atau tidak.

. Keamanan siswa selamardi sekolah boleh jajan apa tidak, batas-batas

apeserta didik kelvarjgarissekolah;-dik

Apabila melihat dari daftar di atas banyak sekali hal yang butuh

dicermati. Pengelola SDIT Salsabila 3 Banguntapan seringkali melakukan

tukar pengalaman/ study banding dengan sekolah lain. Tujuannya untuk

memperbaiki kekurangan yang ada, dan menambah bila diperlukan.

Setelah melakukan tukar pengalaman atau study banding mengenai

hal apa saja yang menjadikan kelemahan dan kelebihan SDIT Salsabila 3

Banguntapan dengan sekolah lain maka pengelola SDIT Salsabila 3
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Banguntapan, memulai untuk melakukan tahap strategi. Adapun strategi

yang biasa dilakukan SDIT Salsabila 3 Banguntapan adalah:

a.

Memasang spanduk di tempat yang strategis. Dengan menghubungi
pihak pengelola tempat untuk pemasangan. Penulisan serta desain
spanduk dibuat sebagus mungkin, untuk menarik masyarakat agar
mau menyekolahkan putra-putrinya di SDIT Salsabila 3
Banguntapan.

Bekerja sama dengan taman kanak-kanak disekitar sekolah dengan
menitipkan brosur

Menyelenggarakan kegiatan gebyar ceria atau open house yang
membolehkan calon peserta’ didik serta“orang tuanya untuk datang
dar  melihat-lihat. Panitia  PPDB  dan kepala sekolah
menyampaikan visi dan misinya 'dalam-eventimiuntuk menjelaskan
program dan berinteraksi~dengan calon orang tua peserta didik
secara langsung.

Mengadakan lomba antar anak-anak Taman kanak-kanak yang ada
di lingkungan sekolah. Biasanya orang tua peserta didik TK senang
sekali menemani anaknya berlomba. Di saat tersebut mereka akan
mengamati cara guru-guru berinteraksi dengan peserta didik.
Penyelenggaraan event yang profesional akan membuat orang tua
yakin dengan sekolah.

Silaturrahim dan komunikasi dengan mayarakat melalui media

cetak maupun elektronik
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Melakukan evaluasi program promosi atau pemasaran sekolah.
Setelah melakukan kegiatan pada strategi diatas pengelola SDIT
Salsabila 3 Banguntapan selalu mengadakan evaluasi tentang kegiatan

yang sudah dilakukan. Evaluasi yang dilakukan seperti:

a. Strategi (promosi/ pemasaran sekolah) apa saja yang berhasil

b. Strategi mana yang belum berhasil.

c. Mengapa strategi tersebut tidak membawa hasil.

d. Apa yang bisa dilakukan selanjutnya menyikapi hal ini.

e. Hal-hal yang menarik apa saja yang didapat dengan strategi-strategi

tersebut.

Sebuah promosi atau pemasaran/sekolah yang berhasil, tidak akan
dapat terjadi tanpa, peramserta-guraidan pengelelayang profesional dan
kreatif. Misalnya saat menjelaskan/program/ kegiatan pada orang tua,
hanya guru yang percayadirilah lyang bisa tampil dengan baik dan mau

mendengar masukan dari masyarakat,

Selain mutu akademik, keberhasilan pendidikan di sekolah juga
sangat dipengaruhi oleh seberapa besar tingkat kebanggaan para guru dan
murid menjadi keluarga besar sekolah tersebut. Rasa bangga menjadi
murid di sebuah sekolah, mempengaruhi bagaimana seorang anak
menerima, menghayati dan menjalani nilai-nilai, budaya sekolah & impian
besar lembaga yang mendidiknya. Ini sangat penting untuk membangun

karakter & membentuk budaya belajar yg kuat. Ukuran paling sederhana
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seberapa besar tingkat kebanggaan terhadap sebuah sekolah dapat dilihat
dari seberapa besar minat msyarakat mendaftar ke sekolah tersebut.
Semakin besar jumlah peminat yang ingin bersekolah, menunjukkan
persepsi masyarakat yang semakin positif terhadap lembaga tersebut.
Perasaan yang mendahului ini —initial credibility—menyebabkan sekolah
memiliki kredibilitas dan kekuatan dalam membentuk sikap, cara berpikir
dan karakter yang kuat, termasuk budaya belajar. Besarnya tingkat
kepercayaan murid beserta orangtuanya terhadap sekolah memudahkan
proses pembentukan kode perilaktr(Fehavior code) utama.*®

Langkah strategi selanjutnya adalah bagaimana pelayanan sekolah
dapat terlihat sebagai apa yang diharapkan konsumen. Kesenjangan yang
sering terjadi adalah adanya perbedaan| persepsi kualitas maupun atribut
jasa pendidikan. Menurut Kotler- berdasarkan. hasil-penelitian terhadap
organisasi jasa, termasuk sekelah, didapati beberapa ciri-ciri organisasi
jasa yang baik yaitu memilikr:
1. Konsep strategis yang memiliki fokus kepada konsumen.
2. Komitmen kualitas dari manajemen puncak.
3. Penetapan standar yang tinggi.

4. Sistem untuk memonitor kinerja jasa.

5. Sistem untuk memuaskan keluhan pelanggan.

¥ Mohammad Fauzil Adhim, *Menjadi Sekolah Ideologis yang laris”, dikutip dari

http://1atlatulgadr. wordpress.com/2011/12/01/menjadi-sekolah-ideologis-yang-laris/ 5 Desember

2012.
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6. Memuaskan karyawan sama dengan pelanggan

Untuk mencapai ciri-cini tersebut di atas, kita sepatuinya
mengetahui parameter-parameter apa saja yang akan menjadi kekuatan
dalam organisasi jasa. Menurut Pasuraman, setidaknya ada lima
determinan kualitas jasa yaitu: keandalan, responsif, keyakinan, empati
dan wujud. Keandalan merupakan kemamampuan untuk melaksanakan
jasa yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya. Dalam setiap realisasi
pelayanan sekolah hendaknya sesuai ‘dengan apa yang telah dijanjikan.
Dan selanjutnya bagaimana dengan kondisi pelayanan yang ada dapat
membantu keberhasilan proses belajar mengajar. Responsif merupakan
kemampuan untuk membantu -pelanggan-dan memberikan jasa dengan
cepat. Kecepatan waktu juga barus diikuti oleh ketepatan waktu sehingga
kualitas pelayanan tidak dikerbankan. Penanggung jawab kegiatan, guru
dan juga gurn piket merupakan—ujungtombak dalam merespon orangtua
siswa. Mereka hendaknya dapat menjawab setiap pertanyaan dan paling
tidak dapat menjadi ‘pendengar yang baik’ ketika keluhan muncul.

Keyakinan merupakan pengetahuan dan kompetensi guru dan
kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan.
Keyakinan pasar yang timbul merupakan suatu reputasi sekolah yang
dibangun dalam kurun waktu tertentu dan yang utama merupakan
cerminan dari kulitas guru. Untuk itu diperlukan strategi pendekatan

pemasaran internal yaitu bagaimana pemilik sekolah dapat memberikan
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peningkatan kemampuan/kompetensi guru serta memotivasi guru agar
dapat semakin yakin akan organisasinya. Empati merupakan syarat untuk
peduli, memberi perhatian pribadi bagi pelanggan. Pada prinsipnya setiap
manusia senang apabila diperhatikan orang lain. Hal ini dapat menjadi
dasar perlakuan sekolah untuk memperhatikan setiap perkembangan
siswanya. Pengelolaan administrasi, termasuk basis data, yang baik dapat
memudahkan pendekatan ini. Berujud merupakan penampilan fasilitas
fisik, peralatan, personil dan media komunikasi. Umumnya jasa
pendidikan akan semakin terithat baik ketika fasilitas fisik tersedia secara
lengkap dan baik. Untuk menambahkan kewnjudan dan jasa pelayanan
dapat dilakukan dengan rﬁewujudkan yang tidak berwujud. imej sekolah
dapat ditimbulkan dengan menempatkan/ simbol-simbol yang sifatnya
dapat menterjemahkan konsep ke.dalam tangkapan panca indra,sebagai
contoh untuk mengesankan guru-sekolah yang berkualitas maka ijasah
pendidikan guru tersebut bisa dipajang;

Dengan melakukan unsur-unsur kualitas pelayan jasa, maka
sekolah dalam memberikan pelayanan pendidikan akan menjadi unggul
dan pada akhirnya akan memudahkan pemasar untuk mengkomunikasikan
kekuatan sekolah. Sehingga dalam mengantarkan pesan visi dan misi
sekolah, masyarakat dapat menangkap lebih cepat, mudah dan paham.
Tidak akan terjadi gap cara pandang dan komunikasi karena fakta lebih
berbicara keras dari sekedar katakata. Ketika setiap komponen (stzke

holder) dalam sistem pendidikan telah memahami kearah mana sekolah
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menuju, maka gap antara permintaan dan penawaran pengguna pendidikan
akan semakin kecil. Sekolah akan lebih memfokuskan pasar sasaran yang
sesual dengan misinya dengan tetap mempertimbangkan kelayakan untuk
dapat tetap beroperasi dan berkemban‘.g.39

Dalam penerapan manajemen pemasaran di SDIT Salsabila 3
Banguntapan Bantul dilihat dari program-program sekolah yang hampir
semua komponen pendukung dalam pemasaran sekolah terlibat, terutama
peran masyarakat. Menurut Luluk Priyanti tanggapan mayarakat dengan
adanya program promosi dari SDIT “Salsabila 3 Banguntapan sangat
antusias terbukti dengan banyaknya peserta yang mengikuti kegiatan
Penerimaan Pe‘serta Didik Baru| (PPDB), kemudian setelah waktu
pendaftaran ditutup banyak permintaan umntuk dibuka kembali, dan pada

daftar.**

Perlu diketahui mehurut—Mulyasa ‘"Hubungan sekolah dengan

masvarakat bertujuan antara-lainuntuk:
1. Memajukan kualitas pembelajaran;

2 Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan

penghidupan masyarakat; dan

3. Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.

¥ Pengelolaan Pendidikan, “Menciptakan sekolah berkualitas (langkah pemasaran

sekolah)”, dikutip dari htip://ithasartika91.blogspot.com/2011/02/konsep-dan-langkah-lanskah-
manajemen.btmi 6 Desember 2012,

*® Luluk Priyanti di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tanggal, 30 November 2012.
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Hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat akan
membentuk saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan
lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat.

Masyarakat juga bisa diartikan sebagai tetangga sekolah. Tetangga
sekolah adalah unit-unit keluarga yang tinggal disekitar sekolah, serta
sekolah-sekolah lain yang berdekatan.*'

Bentuk-bentuk kebaikan sekolah kepada tetangga antara lain: (1)
Utamakan anak-anak tetangga untuk menikmati pendidikan yang dikelola.
(2) Menjaga keamanan dan Kenyamanan dari dampak keberadaan sekolah.
(3) Ketika ada kegiatan up grade\guru berupa pelatihan, seminar atau work
shop, maka diikutsertakan pula guru-guru‘dari sekolah tetangga.(4) Dalam
memenuhi kebutuhan tenaga“dan materi diutamakan dapat menyerap dari
tetangga terdekat, Kemudian manfaat yang-didapatsekolah dari tetangga
yang baik antara lain: terjaga keamanannya, promosi sekolah gratis, dan
tersedianya laboratorjom) terpadu. Ditanya ataw tidak, dalam beberapa
kesempatan tetangga kita akan menceritakan kebaikan-kebaikan sekolah
kepada orang lain. Ini adalah bentuk promosi yang paling efektif dan
murah. Dan para tetangga akan menerima dengan senang hati ketika
murid-murid belajar di lapangan yang kebetulan melibatkan lingkungan

tetangga sebagai sumber belajar.*?

kolom 2.

*! Slamet Waltoyo, “Tetangga Sekolah”, Fahma, No 04 Th. Ke -7 (April 2010), hal.10,

2 Ibid.
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Manfaat mempelajari dan menerapkan strategi pemasaran sekolah,

menurut Fauzhil Adhim adalah:

1. Sekolah bukan sekedar bertahan sebagai lembaga pendidikan, lebih dani
itu memiliki nilai tawar yang tinggi di hadapan para murid maupun wali
murid. Imbasnya, kita memiliki kekuatan yang lebih besar dalam
menjalankan berbagai program, terutama program yang melibatkan wali
murid. Umumnya, wali murid memiliki keterlibatan emosi, waktu dan
finansial yang tinggi jika merasa sekolah anaknya merupakan sekolah
pilihan yang membanggakan. Menjadi 'wali murid sekolah favorit
merpakan keuntungan emosi (emotional benefits) yang mendorong

mereka untuk bersedia terlibat lebih'banyak.

2. Strategi pemasaran,yang tepat.bermanfaat.nntuk-meningkatkan citra
sekolah sehingga bisa menjadi pilihan utama yang diingat orang (top of
mind). Meningkatnya.citra-positif sekolah-akan meningkatkan apresiasi
publik. Manfaatnya, sekolah bisa mendapatkan calon murid lebih awal
dibanding sekolah lain. Dengan demikian sekolah memperoleh murid

baru yang lebth bagus mutunya.

3. Pemahaman tentang pemasaran memudahkan sekolah untuk
merumuskan positioning dengan lebih baik. Sekolah juga bisa lebih
tepat menentukan targeting; siapa yang akan dibidik untuk menjadi

murid dan wali murid. Kejelasan positioning dan targeting in
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memudahkan sekolah melakukan promosi secara kreatif, efektif dan

efisien. Tidak menghamburkan dana untuk sasaran yang tidak tepat. *

Menurut teorinya Fauzil Adzim diatas, SDIT Salsabila 3
Banguntapan telah melaksanakan berbagai kegiatan. Ambil contoh di
sekolah ada forum orang tw/ wali murid yang namanya FORSIGO (Forum
Silaturrahim Guru dan Orangtua) dengan kedekatan emosi yang tinggi
orang tua atau wali murid sanggup melaksanakan pertemuan sebulan
sekali. Bila dilihat dari segi-pekerjaan—erangtua/ wali murid rata-rata
mereka sangat sibuk. Namun karena orangtua/ wali murid telah percaya
kepada sekolah, fnaka mereka sanggup mengeluarkan financial dan bahkan

mengorbankan waktunya demi menuju-kesuksesan putra-putrinya.

Kesibukan| orang jtua satau i'wali“murid sangat dapat dimaklumi
tatkala orang tua/ wali murid-akan mendafirakan peserta didik di SDIT
Salsabila 3 Banguntipai, Ketika 'panitia“PPDB menyiapkan lembar/
blangko formulir pendaftran dibagian akhir tertera apa yang menjadi

niatan orangtua/ wali murid mendaftarkan putra-putrinya di sekolah ini.

Dari pantauan penulis setidaknya ada tiga hal niatan orangtua/ wali

murid menyekolahkan putra-putrinya di SDIT Salsabila 3 Banguntapan :

** Mohammad Fauzil Adhim, “Menjadi Sekolah Ideologis yang laris”, dikutip dari

http://lailatniqadr, wordpress.com/20] 1/12/01/menjadi-sekolah-ideologis-vang-laris/ 5 Desember

2012.
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1. Orang tua menginginkan sekolah yang full day school

2. Unggul dalam pendidikan keagamaan maupun pendidikan yang
umum.

3. Kakaknya sudah terdafiar sebagai Peserta Didik SDIT Salsabila 3

Banguntapan.

Orang tua/ walt murid yang menginginkan anaknya sekolah yang
full day school seperti SDIT Salsabila 3 Banguntapan ini disebabkan
karena pekerjaan orang tua yang dilaksankan sampai sore hari (orangtua
pulang kerja hingga sore hari). Halini cocok bagi orang tua memilih
sekolah yang pelaksanaannya dam pagi’ hingga sore hari. Orang tua
menginginkan selama ditinggal Jkerja putra-putrinya dapat pantauan
langsung dari gurunya. Sehingga Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sudah
selesai, peserta didik keluarvkelas dan ‘erang' tia/ 'wali murid sudah siap
menunggu dihalaman sekolah:” Sekolah' yang full day school merupakan
konsekuensi dari tuntutan keterpaduan—pada setiap aspek pembelajaran.
Sebagai contoh: ibadah sholat, tidak hanya diajarkan dari sudut kaifiyat/
tata cara pelaksanaanya saja, namun harus melalui pembissaan,
keteladanan, dan belajar langsung dari praktek keseharian. Demikian pula
pada aspek-aspek yang lain. Adapun rentang waktu panjang/ full day
school yang dipilih dapat disesuaikan dengan tingkat usia peserta didik,
situasi dan kondisi yang ada. Yang terpenting adalah proses pembelajaran

terpadu, pembiasaan, praktek langsung dan keteladanan dapat
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dilaksanakan terutama untuk ajaran-ajaran pokok islam seperti ibadah

sholat, dan ibadah-ibadah yang lainnya.

Orang tua/ wali murid yang memilih unggul dalam pendidikan
keagamaan maupun pendidikan yang umum. SDIT Salsabila 3
Banguntapan yang menggunakan pendekatan islam terpadu, semua materi
pelajaran dan pembentukan lingkungan benar-benar berpusat pada nilai-
nilai islam. Dengan demikian dapat dihindarkan pemahaman dikotomik
pada diri anak didik, seolah-olah islam adalah sebuah materi yang terpisah
dari materi-materi pelajaran “yang/plain.~Dari sudut kurikulum, pada
umumnya tetap mengacu pada kurikulum nasional, baik dari Departemen
Pendidikan Nasional maupun Departemen A gama. Dan terkadang juga di
tambah beberapa muatan materi diniyah dan pesantren. Dengan demikian,
dart sudut materi/pelajaran ‘dan muatan | substantifnya tidak perlu
menimbulkan kekhawatiran “akan—membawa dampak negatif berupa
kesulitan bagi anak didik untuk-mengikuti evaluasi belajar nasional. Dan
yang jelas, kecerdasan yang dikembangkan bukan hanya kecerdasan
intelektual (IQ) saja, namun bersifat multi-kecerdasan yang berpusat pada
nilai-nilai ajaran islam. Bahkan sejumlah sekolah islam terpadu terbukti
memiliki prestasi yang justru lebih unggul. Kunci keterpaduan terletak

pada islam sebagai pusat dari semua mata pelajaran dan muatan materinya.

Orang tua/ wali murid yang memilih sekolah di SDIT Salsabila 3

Banguntapan karena kakaknya sudah terdaftar sebagai Peserta Didik di
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SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Orang tua yang seperti ini karena sudah
mengetahui bahwa di saat sekolah di TKIT sudah mengetahui mutu dan
kualitasnya. Kurikulum yang di gunakan juga sudah cocok dihati orang
tua/ wali murid. Sehingga tidak salah kalau mereka memilih ingin

melanjutkan ke SDIT nya.

Pada item orang tua/wali murid yang memilih sekolah di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan karena kakaknya sudah terdaftar sebagai Peserta
Didik di tahun-tahun sebelumnya. Ini merupakan model pemasaran yang
sangat mudah karena orang tua/ wali murid sudah meyakini dan
mengetahui bahwa hasil yang telah dicapai'SDIT Salsabila 3 Banguntapan

sudah diatas rata-rata sekolah umum atau yangsederajat.

Adapun hasil dari pemasaran-yang telah dilakukan.sekolah di mata
orang tua/ wali murid adalahsebagaimana, hasil wawancara yang di

lakukan penulis dengan Pak.Assfari:

“Orang tua akan semakin percaya, bahwa anak-anak kami akan

mendapatkan hasil belajar, misalnya tingkah laku yang baik atau

hafal juz 30, hadits pilihan dan ayat pilihan.”*

Keyakinan dan kepercayaan orang tua untuk memilih SDIT
Salsabila 3 Banguntapan untuk pendidikan putra-putrinya juga
disampaikan oleh Bapak Taufan, beliau berpendapat bahwa SDIT

Salsabila dikelola oleh yayasan yang berpengalaman dalam manajemen &

“ 11 Asfari, S.Ag. Wali murid dari Ridwan Attamimi kelas 4 A dan juga Nabila Aulia
kelas 2 A, di SDIT Salsabila 3 Banguntapan , tanggal 4 Desember 2012.
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SDM pendidikan dan juga SDIT Salsabila 3 Banguntapan memiliki
jaringan dengan SD Salsabila yang lain.

Pengelola SDIT Salsabila 3 Banguntapan meyakini bahwa dengan
telah percayanya orang tua/ wali murid menjadikan kegiatan/ program

sekolah akan mudah diterima oleh masyarakat sekitar.

B. Upaya-upaya yang dilakukan dalam menarik calon siswa baru pada
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SDIT Salsabila 3
Banguntapan

Upaya-upaya yang dilakukan<dalamy menarik peserta didik baru antara
sekolah negeri dengan sekolah swasta“sangat berbeda. Sekolah negeri atau
pemerintah, tidak dipusingkan oleh’ kewajiban” berpromosi untuk menjaring
peserta didik. Peserta Didik akan datang sendiri pada tanggal yang sudah
ditentukan disetiap awal ‘tahun"pelajaran. | Tidak’ perlu/pusing mengenai berapa
bangku yang kosong atau terisi, “karena pembiayaan sekolah berasal dan
pemerinfah, bukan dari berapa banyak siswa yang masuk dan mendaftar.

Beda halnya dengan sekolah swasta seperti SDIT Salsabila 3 Banguntapan
ini, sepanjang tahun sekolah berupaya terus menjaring dan mempertahankan
peserta didik. Ini dikarenakan sumber pembiayaan sekolah swasta yang berasal
dan kantung sendiri alias tanpa subsidi dari pihak lain. Banyak dan sedikitnya
peserta didik disekolah akan mempengaruhi kemampuan kevangan sekolah dalam
membayar gaji guru, melengkapi fasilitas sekolah hingga membeli sumber belajar

bagi peserta didik.
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Ibaratnya memasarkan sebuah produk, sebuah sekolah perlu juga memakai
prinsip pemasaran dalam menjaring orang tua/ wali murid agar mau

menyekolahkan putra-putrinya.

1. Bentuk-bentuk kegiatan pemasaran sekolah pada Penerimaan Peserta

Didik Baru di SBIT Salsabila 3 Banguntapan TP 2005-2012

Dalam sebuah pepatah: "tak kenal maka tak sayang”, hal inilah yang
harus dijadikan bagi sekolah untuk memperkenalkan program dan
kegiatannya kepada masyarakat. Program dan kegiatan yang dikembangkan
harus menguntungkan  kedua |ibelah - pihak = (mutualisma), sehingga
masyarakat dapat merasakan manfaatnya secara|langsung jika membantu
program sekolah.

Untuk kepentingan_ tersebut._Depdiknas _mengemukakan bahwa
sekolah dapat:

a. Melaksanakan program-pregram-kemasyarakatan, misalnya kebersihan
lingkungan dan membantu lalu lintas di sekitar sekolah. Program
sederhana seperti ini secara perlahan tapi pasti akan menumbuhkan
simpati masyarakat.

b. Mengadakan open house yang memberi kesempatan masyarakat luas
untuk mengetahui program dan kegiatan sekolah. Tentu saja dalam
kesempatan senacam itu sekolah perlu menonjolkan program-program

yang menarik minat masyarakat.
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¢. Mengadakan buletin sekolah, majalah atau lembar informasi yang secara
berkala memuat kegiatan dan program sekolah, untuk diinformasikan
kepada masyarakat.

d. Mengundang tokoh untuk menjadi pembicara atau pembina untuk suatu
program sekolah. Misalnya mengundang dokter yang tinggal di sekitar
sekolah atau orang tua murid untuk menjadi pembicara atau pembina
program kesehatan sekolah.

. Membuat program kerja sama sekolah dengan masyarakat misalnya

dalam perayaan hari nasionial dan keagamaan.*

Kotler mendefinisikan pemasaran. sebagai suatu proses sosial dan
manajerial yang membuat individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan serta inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan
nilai dengan orang lain.*®* Dengan demikian pemasaran produk dan jasa, termasuk
sekolah akan terkait kepada konsep: permintaan, produk, nilai dan kepuasan

pelanggan.

Sedangkan menurut G.R.Tetry manajemen adalah suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok
orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.

Manajemen juga suatu ilmu pengetahuan maupun seni (suatu pengetahuan

43 Mulyasa,AMenjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 174-175.

4 Philip Kotler dan Gary Armstrong, Dasar-dasar Pemasaran; Alih bahasa oleh
Alexander Sindoro (Jakarta: PT Prenhallindo, 1997), hal. 6.
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bagaimana mencapai hasil yang diinginkan atau dalam kata lain adalah kecakapan
yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan dan pelajaran serta kemampuan

untuk menggunakan pengetahuan manajemen.

Dengan mengambil kata kunci dari G.R.Terry yaitu bimbingan dan
pengarahan inilah pengelola SDIT Salsabila 3 Banguntapan mampu untuk
mengorganisasikan kegiatan-kegiatan pemasaran yang dapat mengangkat jumlah
pendaftar di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Bentuk-bentuk kegiatan dalam
pemasaran sekolah yang dilakukan di SDIT Salsabila, sehingga animo dan
kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan “anaknya di sekolah Salsabila

sangat tinggi, antara lain sebagai berikut.*

1. Kepgiatan Gebvar Ceria

Bentuk kegiatan meliputi beberapa aneka lomba untuk anak seusia
Kelompok Bermain (KB), Play Group (PG), Taman Kanak-Kanak (TK)
dan Taman Pendidikan Anak (TPA). Aneka lomba untuk anak-anak KB-
PG-TK-TPA biasanya meliputi lomba mewamai, menggambar, membaca,
gerak&lagu, hafalan do’a sehari-hari, surat-surat pendek, ketangkasan,
susun bangun dll. Kegiatan seperti ini harus di topang/ dirangsang dengan
hadiah-hadiah yang menarik. Para pemenang mendapatkan trophy dari
tokoh masyarakat (dari pak Lurah, Camat, Bupati) dan juga bingkisan dari
sponshorship. Untuk menarik perhatian pada anak-anak, bagi yang kalah

dalam berkompetisi/lombapun, panitia sebaiknya menyediakan doorprize

*" Hasil musyawarah kepala Sekolah Salsabila dengan pengurus LPI Salsabila dalam
rangka Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) bertempat di SDIT Salsabila Al Muthi’in,
Yogyakarta. Maret 2006.
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atau sejenisnya. Yang terpenting bagi semua anak, baik yang menang
maupun yang kalah semuanya akan mendapat bingkisan secara cuma-

cuma.

. Gelar Dongeng Islami

Sekolah menyelenggarakan acara dongeng islami untuk anak-anak, baik
dari kalangan KB, PG, TK, TPA serta Warga masyarakat (anak-anak yang
belum masuk dalam lembaga tersebut). Panitia menghibur anak-anak
tersebut dengan penuh keceriaan dengan metode BCM (Bermain, Cerita,
& Menyanyi). Dengan metode seperti‘ini, diharapkan akan membekas bagi
anak-anak.

Kegiatan Gelar dongeng Islami biasanya diisi dan pendongeng-
pendongeng terkemuka di Yogyakarta, dan bahkan sesekalt mengundang
pendongeng-pendongeng nasional,

Menurut Pandu Aji siswa-kelas VI dan juga Rian seorang alumni
dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan,, pnenyebutkan bahwa acara Gebyar
Ceria dan Gelar Dongeng Islami sangatlah di minati anak-anak, terbukti
antusias anak-anak tatkala sekolah menyelenggarakan Gebyar Ceria dan
didalamnya ada acara Gelar dongeng Islami di setiap tempat pasti dipadati
atau dikunjungi, karena yang menjadi daya tarik anak-anak salah satunya
adalah pendongeng yang lucu. Itulah dunia anak-anak yang masih butuh

. 43
keceriaan.

* Pandu Aji Satya Chanif di SDIT Salsabila 3 Banguntapan , tanggal 4 Desember 2012.
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3. Karnaval

Kegiatan karnaval dilakukan oleh seluruh bapak ibu guru, karyawan, dan
semua anak-anak sekolah tersebut, dengan berkeliling kampung sekitar
sekolah. Untuk menarik masyarakat semua peserta karnaval memakat
pakaian adat bebas/ batik, dengan membawa bendera logo-logo sekolah
tersebut sambil dilambai-lambaikan kepada masyarakat yang menonton.
Kegiatan karnaval juga dapat dilakukan dengan menyuguhkan atraksi-
atraksi menarik dari anak-anak, yang dapat menghibur masyarakat,
semisal dengan parade drum band,

4, Pengajian Akbar

Kegiatan ini dapat dilakukan di masjid sekitar sekolah/ di sekolah tersebut.
Bidikan panitia adalah kepada bapak-bapak, ibu-ibu warga masyarakat dan
juga beberapa tokoh, masyarakat.. Informasi--kegiatan sekolah dapat
diselipkan saat pengajian akbarctersebutsdengan mengambil waktu diawal
pengajian ataupun diakhirpengajian:
5. Training Ustadz TPA

Pengelola sekolah menyelenggarakan training ustadz dengan sasaran
pengelola& pengajar Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) di sekitar
sekolah, dengan tujuan ustadz TPA dapat mengenal sekolah dan
mendapatkan tambahan khazanah ilmu pengetahuan tentang manajemen
pengelolaan TPA/ psikology anak, untuk diterapkan pada santriwan-

santriwatinya.
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6. Satan Doneeng/ Road show dongene

Dalam safari dongeng/ Road show dongeng, pengelola sekolah/guru dapat
bekerjasama dengan lembaga dongeng ataupun dilakukan sendiri, dengan
tujuan sekolah-sekolah TK yang berada di sekitar lingkungan dimana
sekolah itu berada (se-kecamatan). Diharapkan dalam safari dongeng di
TK yang ditju, audiens tidak hanya dari kalangan anak-anak, tetapi
diharapkan orangtua ikut menyaksikan acara safari dongeng tersebut.
Disela-sela safari dongeng, diselipkan maksud dan tujuan safari dongeng
itu sendini yaitu mempromosikan sekolah (SD).

7. Promo melalui radio dan televisi
Promosi melalui radio dan televisi, diharapkan dapat dimanfaatkan secara
optimal, mengingat jangkauan media {erseébut sangat luas. Dalam kegiatan
promosi melalui, dua ;media—ini;~ diharapkan, pihak sekolah dapat
menyampaikan visi, misi, kegiatan, dan program sekolah.

8. Menghadirkan Tokoh Idola-Anak/ |Astis pildacil/Tokoh masyarakat
Dengan menghadirkan tokoh idola, anak-anak dapat terhibur dengan
kehadirannya. Kegiatan ini biasa dilaksanakan di sekolah. Setelah acara
tersebut, diharapkan anak-anak dapat bercerita dengan orangtua/ walinya.
Salah satu yang biasa ditanyakan anak kepada orangtuanya adalah
mengenar keinginan anak untuk selalu ingin bertemu dengan tokoh
tersebut. Orangtua yang telah mendengar ‘kepolosan’ si anak, biasanya
akan segera ditindaklanjuti dengan bertanya lebih detail lagi terhadap

sekolah. Hal inilah kesempatan yang baik dari pihak sekolah untuk
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10.

menyampaikan visi, misi dan kegiatan sekolah kepada orang tua tersebut.
Ketertarikan orangtua dalam menerima penjelasan akan membawa
manfaat yang luar biasa bagi pengelola pendidikan. Tokoh mayarakat
misalnya Bapak Kapolsek, Pak Bupati, Pak Camat, Ustadz/ Pimpinan
Ponpes, Dokter dan lain- lain.

Pelatihan Pengelolaan Kelas & Kegiatan Kreatifitas Mandiri (KKM)

Pelatihan ini ditujukan kepada seluruh pengajar/ guru PG dan TK di
wilayah sekolah tersebut. Kegiatan ini biasanya melibatkan pengurus
Kelompok Kerja Guru (KK@G), Ikatan Guru) Taman Kanak-kanak (1GTK),
Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA),| se- kecamatan. Disela-sela
kegiatan pelatihan ini, pengelola SD dapat menyampaiakan maksud dan
tujuan diselenggarakannya - kegiatan | ~tersebut. Pesan-pesan yang
disampaikan pengelola/panitia kepada peserta-pelatihan diharapkan dapat
mempengaruhi masyarakaty di- sekitar TK sberada. IHal-hal yang dapat
disampaikan kepada masyarakat-meliputi-program kerja, kegiatan sekolah
dan lain-lain.

Peliputan/ Release Kegiatan Sekolah di Surat kabar/ Media masa

Setiap ada kegiatan sekolah, pengelola pendidikan dapat bekerjasama
dengan para wartawan surat kabar/ media masa untuk acara peliputan
kegiatan. Untuk dapat diterima para wartawan, tentu saja kegiatan yang
ditawarkan harus bagus dan berbobot. Sehingga wartawan akan senang
datang ke sekolah, dikarenakan program/kegiatan sekolah tersebut layak

untuk ditampilkan dalam media masa. Apabila wartawan tidak dapat
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11.

12.

13.

datang di sekolah untuk acara peliputan kegiatan, pengelola pendidikan
dapat mengirimkan berita melalui release ke redaktur surat kabar/ media
masa tersebut. Contoh kegiatan yang dapat di kirim ke redaksi surat kabar
seperti kegiatan ketika acara Gebyar Ceria, Gelar Dongeng Islami,
Pengajian Akbar dan lain-lain.

Kunjungan ke TK-TK

Kunjungan ini diperlukan untuk menjalin silaturrahim dan komunikasi
dengan pengelola taman kanak-kanak setempat. Mengingat salah satu
kader kedepan sekolah SD adalgh mielalui' anak-anak TK tersebut. Saat
kunjungan, pengelola SD dapat membawa | beberapa brosur untuk
disampaikan ke pengelola TK danjuga memohon ijin untuk menempelkan
brosur tersebut dipapan pengumuman yang ada: Perlu di ketahui kehadiran
ke TK-TK tersebut, perlu melihat waktu-waktu yang telah di tentukan oleh
pengelola TK tersebut.

Ajang Kreasi Anak/ Pentas Seni-Unjuk.Kebolehan

Kegiatan ini melibatkan tentang kemampuan anak & percaya din anak
vang tinggi. Betapa tidak, anak seusia SD sudah harus unjuk kebolehan di
depan publik TK dan pengajamya. Promosi ini hampir mirip dengan
kegiatan safari dongeng. Salah satu pentas seni yang dapat dipertunjukkan
adalah pentas seni pencak silat (seninya), olah vokal, seni tari, sulap dll.
Manasik Haji Bersama dan pelaksanan Iedul Qurban.

Anak-anak seusia kelas I & II Sekolah Dasar, biasanya dari pengelola

pendidikan mencantumkan kegiatan manasik haji sebagai salah satu
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14,

I5.

program unggulannya. Anak-anak seusia kelas I & II akan dilatih ‘ala haji
beneran’. Karena kegiatan ini di peruntukkan untuk anak-anak kelas [ &
11, maka pengelola pendidikan harus berinisiatif untuk mengembangkan
sayapnya ke TK-TK sekitar untuk mengajak melaksanakan manasik haji
bersama. Salah satu tujuannya adalah mengenalkan lebih awal seputar
ibadah haji. Pada saat acara tersebut, panitia PPDB dapat menyampaikan
informasi-informasi sekolah melalui spanduk, umbul-umbul, bendera
kertas berlogo sekolah, brosur dli.

Bulletin sekolah

Visi, misi ataupun informasi sekelah.dapat disampaikan melalui bulletin
sekolah. Bulletin ini menyajikan informasi pengetahuan, tips-tips dan juga
informasi sekolah (kegiatan)'itu sendiri. Penyebaran dapat di lakukan di
masjid-masjid sekitansekolahs misalnya saatsholat jitm’at dan juga dapat
di titipkan melalui anak-anak: untuk/di sampaikan ke orangtua masing-
masing ataupun juga dapat di) tempel|di-pdpar-papan pengumuman yangn
ada di masyarakat.

Pemagsangan Spanduk

Kegiatan ini terkesan menjadi ‘lagu lama’, namun demikian promosi ini
menjadi salah satu andalan sekolah. Informasi terpajang di papan reklame/
badan jalan, yang hampir setiap saat dapat dikonsumsi oleh para pengguna
Jjalan. Informasi di spanduk diharapkan yang jelas, sehingga masyarakat

yang akan membaca merasa puas. Penggunaan kata sebaiknya sesuai
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dengan kaidah kesopanan, dan pemasangan harus sesuai dengan etika
pemasangan.
Menurut Luluk Priyanti, M.Hum., salah satu guru di SDIT Salsabila 3
Banguntapan yang juga sebagai panitia PPDB di sekolah, menyebutkan
bahwa upaya promosi yang di lakukan untuk menarik calon siswa baru
SDIT Salsabila 3 Banguntapan adalah dengan memasang spanduk di jalan
utama/ rame di beberapa tempat. +

16. Pembuatan Brosur dan Leaflet PPDB
Promosi yang murah merial, yang//tidak terlalu tinggi dalam
pembiayaannya dan masih juga 'sebagai- andalan para pengelola
pendidikan. Apabila promosi ini dapat/dimaksimalkan, maka tidak sedikit
masyarakat yang akan memanfaatkannya:-Cara kerja pendistribusian
brosur dan leaflet hampir sama dengan_pendistribusian bulletin sekolah.
Perbedaanya adalah isi brosur/leaflet PPDB, lebih banyak/ lebih komplit
tentang informasi penerimaan siswa-barunya.
Adapun cara lain promosi yang dilakukan di SDIT Salsabila 3
Banguntapan dalam hal pendistribusian brosur berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan Bu Luluk adalah sebagai berikut:

“Memberikan brosur pada peserta didik TK B, yang mana
alumnusnya telah sekolah di SDIT & TK sekitar SDIT.”*

% Luluk Priyanti di SDIT Salsabila 3 Banguntapan , tanggal 30 November 2012.

* Ibid.
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17. Penvampaian Informasi melalui corong orangtua (getok imlar)

Mengingat kesibukan para pengajar/ pengelola pendidikan, maka
informasi sekolah dapat dititipkan/disampaikan kepada orangtua atau wali
murid. Dengan beraneka macamnya mata pencaharian (pekerjaan) orang
tua, ada yang menjadi guru, pedagang, wiraswasta, PNS, dan ada juga
pekerjaan ‘sosial’ menjadi pak RT, RW, ustadz, takmir masjid, dIl.
membuat promosi ini dapat dimaksimalkan. Karena mereka akan lebih
dekat atau berkomunikasi langsung dengan masyarakat/ turun dilapangan.
Mereka menyampaikan visi,,,misi dan kegiatan SDIT dengan penuh
semangat. Penulis menyebut’ corong /orangtua (getok tular) diartikan
sebagai pesan melalui mulut ke mulut. Méngambil dari bahasanya Mirna
Magetsari adalah Word of ‘Mouth - (WOM) adalah strategi marketing
bagaimana orang bercerita tentang-swatu-produk dari mulut ke mulut.
Stratregt corong oramgtua ataw Word of Mouth dimulai dengan
kesan yang positif dari produk yang ditav:farkan, kemudian diceritakan lagi
kepada orang lain/ masyarakat/ pelanggan, kemudian terus berlanjut
disampaikan dari satu orang ke orang lain. Kekuatan dari strategi corong
orangtua/ getok tular/ Word of Mouth adalah cerita tersebut disampaikan
atas keinginan sendiri, tidak ada paksaan dari sekolah untuk
mempromosikan kegiatan atau program kerjanyanya sehingga orang-orang
yang diceritakan akan percaya penuh karena bukan pesan dari sponsor atau
pun orang yang menceritakan tidak memiliki kepentingan dengan produk

tersebut. Dalam konteks sekolah yang di terapkan di SDIT Salsabila 3
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Banguntapan strategi ini melibatkan para konsumen sekolah (orang tua
atau wali murid) untuk mempromosikan SDIT Salsabila 3 Banguntapan
atas dasar kemauannya sendiri. Mereka yang telah terkesan dengan
sekolah ini akan menceritakan atau bahkan mengajak orang lain untuk
bergabung dengan SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Dari banyaknya model pemasarary promosi sekolah diatas,
pengelola pendidikan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan dalam setiap
tahunnya selalu memilah dan memilih mana model yang tepat/ cocok
dilakukan untuk promosi.

Dari tujuh belas bentuk-bentiuk kegiatan dalam pemasaran sekolah
diatas, hampir semua bentuk tersebut dari Tahun Pelajaran (TP) 2005 -

2012 pernah dilaksanakan di SDIT Salsabila:

Perjalanan pemasaran sekolah di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Tahun Pelajaran 2005-2012

Dalam proses pemasaran sekolah yang dilakukann oleh pengelola
SDIT Salsabila 3 Banguntapan dari tahun 2005 hingga 2012 penuh suka
dan duka. Perjalanan itu dimulai dari awal tahun berdiri tatkala masih di
dusun Maguwo Banguntapan hingga tahun ke tujuh yang sudah berpindah
tempat di dusun Jurugentong Banguntapan. Dari TP 2005 — 2011 kala itu

masih bernama SDIT Salsabila Al Muthi’in (sekolah masih menjadi satu/
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belum terbagi dua) sudah dimulai kegiatan seperti pada bentuk-bentuk

kegiatan diatas. Adapun rincian setiap tahun pelajaran sebagai berikut:*'

a. TP 2005/2006, bentuk pemasaran/ promosi sekolah (karena masih
awal atau baru buka) maka kegiatan dikemas dalam bentuk launching
SDIT Salsabila, didalamnya mencakup kegiatan seperti Gelar dongeng
Islami, lomba mewarnai dan melukis untuk anak-anak TK dan kelas 1
yang berada di wilayah Banguntapan dan sekitarnya. Menurut Kotler
berdasarkan hasil penelitian terhadap organisasi jasa, termasuk
sekolah, didapati beberapa ciri-cin organisasi jasa yang baik salah
satunya adalah memuaskan’ pelangggan. Panitia PPDB tidak tanggung-
tangpung memberikan gebrakan kepada masyarakat terkait dengan
pemasaran sekolah yaitu dengan-digratiskannya kegiatan Gebyar Ceria
dan lomba mewarnai dan,melukis. dni, dimaksudkan untuk membuat
citra yang positif dan berke€san di masyarakat.

b. TP 2006/2007, bentuk/ pemasaran/ promosi'sekolahnya adalah bernama
April Ceria. Kegiatannya dikatakan April Ceria karena seluruh
kegiatan dilaksanakan pada bulan April. Kegiatan ini didalamnya juga
terdapat dongeng Islami dan juga berbagai kegiatan aneka perlombaan
anak-anak.

c. TP 2007/2008, di tahun pelajaran ini pemasaran/ promosi sekolahnya
adalah bemama Kegiatan Gebyar Ceria. Tidak tanggung-tanggung

panitia PPDB pada saat itu mengundang pendongeng anak bertaraf

3! Dokumen Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SDIT Salsabila 3 Banguntapan,
tanggal 30 November 2012,
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Nasional. Mulai tahun pelajaran ini animo masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di SDIT Salsabila sangat tinggi. Dan di tahun
ini pula sekolah sudah memulai menerapkan test penjajagan bag siswa
baru.

. TP 2008/2009, bentuk pemasarannya bernama Ajang Kreasi Anak..
Tidak kalah menariknya, panitia PPDB di tahun pelajaran ini juga
mengundang pendongeng Nasional. Sama seperti tahun sebelumnya
anak-anak dan juga masyarakat yang ingin melihat secara langsung
pendongeng anak bertaraf/Nasioral juga berdatangan di sekolah. Ada
orang tua yang hanya mengantar anaknya ikut perlombaan saja ada
pula orang tua yang menginginkan untuk melihat aksi pendongeng.
Peserta lomba juga meluber hingga beberapa lokasi lingkungan
sekolah di gunakan,

TP 2009/2010 dan TP 2010/2011, bentuk kegiatan mulai di perluas
lagi. Selain kegiatan serupa-seperti-kegiatan, Gebyar Ceria ada lagi
kegiatan yang juga menjadi andalan dari SDIT Salsabila yaitu Ajang
Kreasi Anak/ Pentas Seni Unjuk Kebolehan. Biasanya promosi ini
sekolah selalu bekerja sama dengan masyarakat. Setiap masyarakat
melaksanakan event kegiatan khususnya keagamaan, kita sering
diminta untuk mengsi acara. Hal inilah kesempatan untuk unjuk
kebolehan di depan umum di pertarukan. Pemasaran/ promosi seperti
ini biaya sangat murah dan hasil bisa maksimal. Acara unjuk

kebolehan/ pentas seni biasanya yang di minta adalah pentas tahfidz
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(hafalan). Yaitu tahfidzul Qur’an (juz 30 & ayat-ayat pilihan dalam Al
Qur’an), tahfidz Hadits (40 hadits tentang akhlaqul karimah), dan
tahfidz do’a harian (40 doa harian). Seperti yang di katakana oleh Pak
Pandi (kepala Sekolah), program tahfidz inilah yang dapat di jual di
masyarakat. Ketika ada siswa SDIT Salsabila tampil di panggung,
banyak tamu/ penonton yang kagum dengan penampilan anak-anak ini.
Hal inilah yang penulis katakan promosi sekolah yang murah tapi
dapat menghasikan yang terbaik. Berikut wawancara penulis dengan
Pak H. Asfari wali murid, tentang/dengan adanya kegiatan promosi
dari SDIT Salsabila 3 Baguntapan sebagai berikut:

“Alhamdulillah, Saya merasa bangga ketika ada promosi secara

langsung. Contoh penampilan anak didik di hadapan calon wali

murid, melihat langsung akan hasil didikan hafalan/ tahfidz dan

ajang kreasi lainnya™. >
Berikut penulis juga bertanya tentang kepuasan pelanggan dan
hasilnya terhadap, apa-yang, di  dapatkan anak selama ini. Hasil
wawancara penulis dengan Pak H Asfari:

“Saya merasa puas, karena sekolah punya target yang akan di

capai. Misal anak bisa sholat yang baik, anak hafal juz 30, dII***

f. TP 2011-2012, bentuk pemasaran/ promosi sekolah (karena status

sekolah sudah berpisah dengan Al Muthi’in, dan menempati gedung
baru di Juru gentong Banguntapan) maka banyak kegiatan dikemas

dalam bentuk launching SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Promosi

52 4 Asfari di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tanggal 4 Desember 2012.
53 :
Ibid.
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sekolah di fokuskan pada membuat citra yang baik terhadap

masyarakat. Berbagai kegiatan positif dilakukan guna mendapat citra

yang baik di tengah masyarakat. Adapun Kegiatan pemasaran/ promosi

sekolah di TP 2011/2012 antara lain:

1

2)

3)

Pengajian Akbar

Kegiatan ini dilaksanakan di halaman sekoiah SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Dengan pengisi pengajian Bp Drs KH Sunardi
Syahuri (ketua Dewan Pembina LPI Salsabila). Bidikan panitia
adalah bapak-bapak, -ibu-ibu warga masyarakat dan juga
beberapa tokoh masyarakat, ‘wali murid, dan juga tamu
undangan. Informasi kegiatan sekolah diselipkan saat pengajian
akbar tersebut dengan mengambil waktu diawal pengajian dan
diakhir pengajian.

Lomba Desain kelas dan lomba melukis serta mewarnai.
Lomba desain kelas ini di peruntukkan bagi semua wali murid
dari kelas 1 — VI. Kemudian lomba mewarnai (untuk anak-anak
kelas I-III} lomba melukis (kelas IV-VI) Pemenang lomba
akan mendapatkan trophy.

Kegiatan Field Trip dan Kunjungan tema.

Kegiatan ini di peruntukkan kepada semua siswa dan bapak ibu
guru. Kegiatan ini sekaligus digunakan untuk ajang promosi
sekolah, karena tempat tujuannya adalah di surat kabar harian

Kedaulatan Rakyat (KR) dan di Laboratorium Terpadu UIN
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Sunan kalijaga Yogyakarta. Dalam kegiatan ini sekaligus
membuat release/ informasi di surat kabar.

4) Kegiatan yang terakhir adalah Peresmian mushola dan di
keluarkannya ijin operasional dan ijin pendirian SDIT Salsabila
3 Banguntapan oleh Bupati Bantul dan Kepala Dinas
Pendidikan Bantul. Walaupun hanya acara peresmian, namun
panitia sekaligus menggunakan acara ini untuk promosi. Tak
tanggung-tanggung panitia memanggil wartawan televisi lokal
untuk meliput dan memasarka kegiatan-kegiatan sekolah.

g. Memasuki TP 2012/2013, tetap/memakai) model pemasaran/promosi
seperti tahun-tahun sebelumnya. Namun karena tuntutan zaman maka
SDIT Salsabila 3 Banguntapan mulai tahun pelajaran ini menambah
modelnya dengan memakai Tekhnolegi Informasi/ Jejaring sosial/ Web
site. Bahkan Pendaftaran Peserta Didik Baru bisa melalui system ini.
Cara kerja pendaftaran. peserta-didik; barucdengan system on fine ini
sangat mudah, orang tua/ wali murid tinggal membaca informasi
pendaftaran, dan bila sudah mantap tinggal mengisi form pendaftran
vang telah di sediakan. Kemudian peserta didik datang untuk
mengikuti test penjajagan.

Inilah upaya-upaya Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
SDIT Salsabila 3 Banguntapan, dengan penuh semangat untuk memajukan
sekolah serta merelakan waktunya demi sekolah untuk tujuan  mencapai

kesuksesan bersama.
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3. Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SDIT Salsabila 3

Banguntapan

Setelah upaya promosi dilakukan, maka proses selanjutnya adalah menarik
peserta didik baru agar segera mendaftarkan diri ke SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Prosedur penerimaan peserta didik barw/ Standar Operasional

Prosedur (SOP) PPDB SDIT Salsabila 3 Banguntapan sbb:>
1. Membeli formulir pendaftaran
2. Mengisi formulir pendaftaran
3. Mengembalikan formulir pendaftaran
4. Test Penerimaarn/ Test penjajagan (test tertulis peserta didik)
5. Wawancara orang tua atau wali
6. Pengumuman hasil test
7. Pengukuran seragam (bagi peserta didik yang diterima)

8. Herregistrasi/daftar ulang

hel

. Bergabung menjadi peserta didik baru di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Bagi orang tua/wali yang berminat untuk mendaftarkan anaknya di SDIT

Salsabila 3 Banguntapan, maka calon orang tua/wali harus membeli formulir

* Dokumen Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB} SDIT Salsabila 3 Banguntapan,
tanggal 30 Mei 2012
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pendaftaran, kemudian mengisi formulir dan berikutnya formulir dikembalikan

lagt kepada panitia penerimaan peserta didik baru SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Setelah formulir pendaftaran dikumpulkan kepada panitia, orang tua dan
calon peserta didik, tinggal menunggu kapan test menulis dan wawancara
dilaksanakan. Beberapa hal dalam test tertulis yang harus diikuti oleh calon

peserta didik baru meliputi sebagai berikut:*®
1. Test Calistung (membaca, menulis dan berhitung) contoh soal sebagai berikut:
Contoh test membaca dan menulis

Nama Calon peserta didik

Materi Test : Kemampuan Menulis
Hary/ tanggal
Waktu

I. Lengkapilah huruf abjad berikut ini:

a vals [ ses e

II. Salinlah tulisan ini pada tempat yang tersedia

Saya selalu berdoa

Adik senang belajar

3 bid.
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II1. Tebalkan huruf berikut ini

a

. -
.. ]
-----

...............
.....

........

.......

IV. Lengkapilah huruf di bawah ini sesuai dengan gambar

Dalam contoh test membaca

&,

VERSITAS

@l
=

ulis> diatas, panitia telah menyusun

soal tersebut berdasarkan dengan k&hﬂmﬂm Departemen Pendidikan dan

kebudayaan. Sehingga @MWE%};@A Sbab ada beberapa
pendapat bahwa dalam PPDB serlrshigArMn kontra tentang adanya tes

seleksi masuk. Hal ini tetap mm&&m test seperti ini adalah

masih dalam bagian pemasaran dan promosi sekolah.

Contoh test berhitung

Nama Calon peserta didik

Materi Test
Hari/ tanggal
Waktu

: Kemampuan Berhitung
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I. Tebalkan angka berikut ini.

1

II. Lanjutkanlah angka berikut ini.
1 2

I1I. Berapa jumlah baju pada gambar di bawah ini?

§

Bajunya ada...
o) >

I'V. Isilah titik dibawah ini ”‘i’ﬁﬂfﬁfﬂ]@]

i S ahiR%‘l;nAggﬁha% v
....................... INDONESIA o

Sama halnya dengan test membaca dan menuiis diatas, panitia juga dalam
penyusunan soal berhitung ini juga berdasarkan kurikulum dari Departemen
Pendidikan dan kebudayaan. Masyarakat (orang tua calon peserta didik)
menyambut baik, karena dengan test seperti ini dapat melihat kemampuan anak
yang sebenarnya dan sebagai ajang kompetisi yang sehat antara calon peserta

didik yang satu dengan yang lainnya.
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2. Test penjajagan membaca igro’/ membaca Al Qurian. Dalam test ini calon
peserta didik akan dilihat seberapa jauh kemampuan membaca Al Qur’annya.
Dengan model penjajagan seperti ini maka ketika anak sudah dinyatakan
diterima bergabung di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, pada saat Kegiatan
Belajar Mengajar sudah dimulai, tinggal melanjutkan/ meneruskan membaca

Al Qur’annya.

3. Test Psikologi. Panitia hanya menyediakan sebuah kertas gambar/ kertas HVS
kosong, kemudian calon peserta didik diminta untuk meneruskan goresan yang
telah disediakan panitia, barulah: menggambar. Hasil menggambar calon
peserta didik kemudian diberikan kepada psikolog untuk dilihat dan dicermati

sebagai bahan pertimbangan panitia PPDB.
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Contoh test psikologi

Nama Calon peserta didik

Maten Test : Psikologi

Hari/ tanggal

Waktu

I Lanjutkan garis di bawah ini sehingga menjadi gambar pohon.

Pada saat calon peserta didik mengikuti test tertulis (calistung), ditempat
terpisah juga dilaksanakan test wawancara antara panitia dengan orang tua/ wali.
Beberapa pertanyaan panitia kepada wali murid seperti komitmen orang tua,
kesanggupan menjadi orang tua yang baik, dan juga surat pertanyaan dari orang

tua,
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Berikut contoh teks wawancara antara panitia dengan orang tua / wali.

1. Apa motivasi bpk/ibu menyekolahkan putra-putrinya di sekolah ini, dan

tidak di sekolah yang lain (umum)?

I~

Apa harapan Bpk/ibu menyekolahkan putra/putrinya di sekolah ini?

LS )

Apabila Bpk/Ibu mantap menyekolahkan putra/putrinya di sini,
bersediakah mengikuti dan mentaati semua ketentuan dan tata tertib yang
berlaku? (tata tertib diberikan dan dimohon untuk menandatangani)

4. Terwujudnya sekolah yang baik dan-unggul tentunya didukung dengan
berbagat biaya yang tidakl “sedikits, dan sekolah kami memberikan
keleluasaan untuk berinfaq dalam ‘rangka membangun sekolah ini. Apabila
putra-putri bpk/ibu di terima, berapakah inf.aq' yang akan disumbangkan
kepada sekolah kami? (sebagai pertimbangan dapat dilihat di lembar
pendaftaran)

TN (pewawancara dapat menambahkan hal yang lain yang

dianggap perlu).s6

Setelah pelaksanaan test tertulis calon peserta didik dan wawancara orang
tua/wali, maka langkah selanjutnya adalah panitia akan mengumumkan hasil test.
Hasil test di keluarkan secara resmi oleh sekolah berupa Surat Keputusan Kepala

Sekolah.

3 Ibid.
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C.Tingkat Efektifitas Keberhasilan Manajemen Pemasaran di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan Bantul

Untuk melihat tingkat keberhasilan manajemen pemasaran di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan, apakah kegiatan promosi sekolah telah terlaksana
dengan baik ataukah belum, maka dapat dilihat dari hasil masyarakat menitipkan/
menyekolahkan putra-putrinya di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Apabila dalam
PPDB sekolah mendapatkan peserta didik melebihi target yang telah ditentukan,
maka bisa dikategorikan promosi/ pemasaran sekolah dapat berjalan efektif.
Namun apabila masih di bawah standar/dan target yang telah ditentukan, maka

perlunya panitia PPDB untuk melakukan|evaluasi.

1. Perkembangan Penerimaan Peserta Didik Baru dari tahun ke tahun
selalu meningkat

Dart tahun ketahun tingkat keberhasilan SDIT Salsabila 3 Banguntapan

dalam Penerimaan Peserta Didik |Bara<(PPDB)|selalu mengalami peningkatan.

Pari hasil pencermatan dokumen, sejak tahun 2005 hingga sekarang (2012) animo

masyarakat untuk mendaftarkan anaknya ke SDIT Salsabila 3 Baguntapan cukup
besar.

Dengan model promosi/pemasaran sekolah yang berupa kegiatan Gebyar

Ceria dan Gelar Dongeng Islami dapat mendongkrak perolehan peserta didik baru

dari tahun ke tahun. Seperti yang terlihat pada data di bawah ini:’

" Pengamatan jumlah pendaftar, pada Arsip Data Siswa SDIT Salmut (pendaftar dari TP
2005-2012) SDIT Salsabila tanggal 30 November 2012
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Tabel 4.2 Daya tampung dan pendaftar

di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Tahun Pelajaran Daya Jumlah Jumlah yang Keterangan
tampung | pendaftar diterima
2005 - 2006 28 I1 11 1 rombel
2006 — 2007 28 14 14 1 rombel
2007 — 2008 28 28 28 1 rombel
2008 - 2009 28 30 30 1 rombel
2009 -2010 44 45 45 2 rombel
2010-2011 52 53 52 2 rombel
2011 - 2012 56 56 56 3 rombel
(Sekolah terbagi 2)
44 siswa ke SDIT
Salsabila, 12 siswa
ke SDIT Al
Muthi’in

Sumber: Arsip data siswa SDIT Salmut

Dengan mencermati tabel 4.2. tersebut diatas dapat kita lihat bahwa
perkembangan Penerimaan Peserta Didik Baru tentang daya tampung dan

pendaftar, di SDIT Salsabila 3 Banguntapan dari tahun ke tahun mengalami
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perkembangan yang sangat pesat. Hal ini tidak terlepas dan dukungan seluruh
pengelola dan masyarakat. Hanya dua tahun pertama yang mendapatkan siswa
baru di bawah daya tampung. Dan terlihat tabel diatas mulai tahun ketiga
(2007/2008) sampai tahun 2012 jumlah pendaftar telah melebih: dari daya
tampung.

Tahun 2005-2007 merupakan tahun perjuangan bagi pengelola SDIT
Salsabila 3 Banguntapan untuk mendapatkan peserta didik baru. Bagaimana tidak,
selama masa pembukaan pendaftaran belum ada masyarakat yang datang.
Pemasaran awal dengan melakukan pendekatan dengan Taman kanak-kanak
terdekat satu komplek dengan SDIT (Play Group - TKIT Salsabila Al Muthiin).
Dari TK tersebut hanya mendapatkan 9-anak dan dari luar TKIT tersebut ada 2
siswa atas nama Farhan Athallah Hanafi (dari TK/ Pertiwi Pathuk Gunung kidul)
dan Nugroho Tri Atmojo (TKyABA Plus- Fegalsari-Jomblangan Banguntapan
Bantul).

Betapa sulitnya panitia mentart\siswa agar-man |belajar/ sekolah di SDIT
Salsabila. Ada beberapa alasan orang tua/ wali murid TKIT Salsabila Al Muthiin
tidak mau menyekolahkan putra putrinya di SDIT Salsabila 3 Banguntapan antara
lain:

1. Sarana dan prasarana SDIT masih kurang/ belum lengkap,

2.  Anaknya tidak mau sekolah di lingkungan yang sama (satu komplek),

3. Orang tua menginginkan situasi yang lain.

¥ Dolkumen Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SDIT Salsabila 3 Banguntapan,
tanggal 13 November 2012
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Ditahun pertama dan kedua pengelola sekolah berupaya dengan sekuat
tenaga untuk mencari masyarakat yang mempunyai anak kecil (lulusan TK) agar
mau menyekolahkan di SDIT Salsabila dengan berancka macam fasilitas. Fasilitas
yang diberikan seperti ringanya Biaya Pengembangan Institusi, Infaq orangtua/
SPP, dan operasional Kegiatan Belajar mengajar (KBM). Tapi alhasil yang mau
mendaftarkan putra-putrinya di SDIT Salsabila hanya 11 peserta didik, dan itupun
diterima semua tanpa ada test penjajagan dll. Begitupula ditahun kedua sekolah
hanya mampu mendapatkan 14 peserta didik. Mulai tahun ketiga sudah mulai
tampak kenaikan jumlah pendaftarnya:

Tahun Pelajaran 2009/2010/dan 2010/2011 sudah mulai di buat 2
rombongan belajar (rombel) dengan “daya tampung dinaikkan, tetapi untuk isi
siswa didalam kelas di buat kelas kecil dengan jumlah per kelasnya berisi 22
sampai dengan 24 peserta didik/siswa.-Hal-inicdisebabkan karena jumlah siswa
setiap kelas dalam penanganannya berbeda Kelas| yang berisi sedikit peserta
didiknya akan relatif mudah )di) bandingdefigani_kelas yang banyak pesrrta
didiknya.

Berikutnya mulai TP 2011-2012 sebenarnya sudah mulai meningkat
dengan tajam. Terbukti target 3 kelas dapat tercapai. Namun karena ada persoalan
di tingkat yayasan maka terpecahlah sekolah menjadi dua, dengan nama SDIT Al

Muthi’in dan SDIT Salsabila 3 Banguntapan.
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Berikut penulis bertanya tentang sejarah singkat berdirinya SDIT
Salsabila 3 Banguntapan. Hasil wawancara penulis dengan Pak Pandi:

“SDIT Salsabila 3 Banguntapan adalah sekolah yang bermula karena
pecah kongsi antara yayasan SPA Indonesia dengan yayasan Al
Muthi’in, akhirnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 2011 berdirilah SDIT
Salsabila3 Banguntapan secara mandiri resmi di bawah naungan SPA
Indonesia hingga sekarang sebagaimana ijin operasional yang di

keluarkan oleh Dinas Pendidikan Dasar kab Bantul dan juga ijin
pendirian yang di terbitkan oleh Bupati Bantul, (terlampir)”*°

2. Perencanaan dan pengorganisasian yang baik akan mendapatkan hasil

yang maksimal pada PPDB

Berikutnya keberhasilan pengelola SDIT/Salsabila 3 Banguntapan dalam
upaya untuk mendapatkan simpati masyarakat yaitu dengan adanya kepengurusan/
kepanitiaan Penerimaan Peserta Didik Baru yang melibatkan masyarakat. Menurut
Pak Pandi cara mengumpulkan calen panitia PPDB adalah-dengan cara panitia
dipilih dan ditentukan berdasarkan aspek-kompetensi calon panitia dan juga aspek
pemerataan, artinya masing-masing-dimungkinkan-perfiah menjadi panitia PPDB

(rolling).

Berikut yang di dapatkan penulis dani dokumen PPDB SDIT Salsabila 3
Banguntapan tentang Susunan Kepanitiaan Peserta Didik Baru. Kemudian agar
panitia segera bekerja maka panitia membuat job discribtion, perencanaan

program Kkerja panitia dan juga membuat time schedulle.

*? Pandi Kuswoyo, di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tanggal 30 November 2012.
60 .
Ibid.
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Setelah  program  kegiatan terbentuk, maka panitia segera
mensosialisasikan kepada tim tentang kegiatan yang akan dilakukan. Berikut

susunan kepanitiaan PPDB.®!

Tabel 4.3 Susunan kepanitiaan dan job description

PPDB SDIT Salsabila 3 Banguntapan

SUSUNAN PANITIA PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU

DAN JOB DESCRIPTION PANITIA

SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN TP 2012/2013

Penasihat 1. RUA. Zainal Fanani, M. M. Pract {Unsur Yayasan)

2. Heru Widodo, S. Pd (Ketua Dewan Sekolah )

Penanggung jawab Nazhif Masykur, S. Fil. I

Ketua : Pandi Kuswoyo, M.Pd.I

Sckretaris : Isna Nurfiyanti, S.Pd

Bendahara : Sinta Dewi S., S. Pd. Si
Pelaksana Kegiatan Sie Acara : 1. Luluk Priyanti, M.Hum

2. Totok Sucahyo, S. Th. I
Sie Pendaftaran :1. Atiek Setyowati, S. Si
2. Nur Irmawati, S.Pd

Sie Publikasi : 1. M. Zaenuri, S. Pd. Si

*!" Observasi penulis dengan melihat dokumen PPDB di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
30 Mei 2012
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[N

. Warsito, S. Pd. Si

Sie Pengadaan Barang: 1. lka Tulus Pratiwi, A. Md.
2. Avi Susanti, A. Md
Sie Perkap : 1. Arief Didit Jatmiko, A.Ma.

2. Agus Al Hamidi, S. Sos. |

Sie konsumsi : 1. Maryani
2. Poniyati
3. Sri Lestari
Sie Keamanan : Sahdani

Sumber: Dokumen PPDB SDIT Salsabila 3’ Banguntapan (2012
JOB DESCRIPTION PANITIA :
1. Ketna : Mengkoordinasikan dan memantau/seluruh kegiatan PPDB
2. Sekretaris : Mengelola kegiatan keadministrasian PPDB
3. Bendahara: Mengelola seluruhpethbelanjaan kegiatan (keuangan) PPDB
4. Sie Acara :
a. Mengkoordinasi kegiatan pembukaan PPDB Gebyar Ceria

1. Membuat susunan acara

2. Menghubungi MC

3. Menghubungi pembicara parenting 1

4. Menyiapkan piala/ hadiah lomba-lomba

5. Dibantu sie pengadaan barang dan sie perkap menyiapkan peralatan

dan perlengkapan lomba

6. Membuat ketentuan dan persyaratan lomba

96



7. Menghubungi juri lomba
b. Mengkoordinasi kegiatan Roudshow Dongeng

1. Membuat jadwal pendongeng dan pendamping untuk Roudshow
Dongeng

2. Menghubungi pendongeng dan pendamping
¢. Mengkoordinasi kegiatan TCT

1. Membuat susunan acara
2. Merancang materi pengerialankelas 1
3. Membuat pembagian pendamiping TCT
4. Menghubungi pembicara parenting 2
5. Menghubungi MC
d. Pembuatan dan pengadaan soal untuk tes seleksi masuk
1. Menyiapkan tes penjajakan
2. Membuat cocard calon siswa baru
3. Menentukan dan menyiapi{an tempat tes penjajakan
4. Menghubungi pewawancara
5. Pembagian tugas pendamping tes seleksi masuk
6. Pelaporan hasil seleksi masuk
7. Menyiapkan acara temu wali perdana peserta didik baru

8. Membuat LPJ

5. Sie Pendaftaran
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c.

f.

Membuat jadwal penjagaan pendaftaran

. Menyiapkan stopmap pendaftaran dan formulir pendaftaran/biodata

pendaftar serta surat pernyataan kesanggupan orangtua/wali.

. Menyiapkan kwitansi pembelian formulir dan kwitansi pembayaran calon

peserta didik baru.
Memberitahu informasi penting pada calon peserta didik baru
Pendataan sckolah (TK) yang akan diberi brosur PPDB

Membuat LPJ

Sie Publikasi

a.

b.

C.

d

e.

Pemesanan spanduk dan brosu

Pembagian tugas panitia distributor brosur!

Pemasangan spanduk

Dokumentasi setiap kegiatan PPDB,dan mencetak,hasil dokumentasinya

Membuat LPJ

Sie Pengadaan

a.

Mengkoordinasikan pengadaan alat tulis (buku, pensil, penghapus) dan

fasilitas peserta tes seperti gantungan kunci, stiker dan kalender.

. Pengadaan seragam peserta didik baru dan siswa lama

Pengukuran seragam peserta didik baru dan siswa lama
Pengadaan alat makan dan minum peserta didik baru
Pengadaan kebutuhan kelas baru (lemari, kipas, tikar, dll)

Membungkus fasilitas siswa baru per paket

. Membantu tugas sie acara dalam menyiapkan peralatan dan perlengkapan
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h. Membuat LPJ
8. Sie Perkap
a. Menyiapkan tempat pendaftaran calon peserta didik baru
b. Membantu tugas sie acara dalam menyiapkan peralatan dan perlengkapan
c. Membuat LPJ
9. Sie Konsumsi
a. Menyiapkan konsumsi semua rangkaian kegiatan penerimaan peserta didik
baru
b. Membantu pengadaan alat makan dan’minum peserta didik baru
c. Membuat LPJ
10. Sie Keamanan
a. Mengamankan seluruh kegiatan PPDB
b. Membuat LPJ

Dari susunan kepanitiaan saja telah terlihat bahwa di SDIT Salsabila 3
Banguntapan telah memasukkan. nama-nama_kepanitiaansdari berbagai unsur.
Terlihat jelas dari unsur guru, tenaga kependidikan, karyawan, dewan sekolah,
dan yayasan juga dilibatkan dalam proses PPDB ini.

Dengan lengkapnya susunan kepanitiaan PPDB di SDIT Salsabila 3
Banguntapan juga disusunlah secara lengkap tugas setiap bidang dan tanggung
awabnya sebagai panitia (job description). Hal inilah fungsi pengorganisasian
dalam manajemen pemasaran telah berjalan.

Bapak dan ibu guru/ pengelola sekolah di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

yang telah mendapat amanah menjadi panitia PPDB dengan sendirinya akan
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melaksanakan sesuai dengan job description masing-masing. Bagi panitia yang
mendapat amanah bekerja diawal kegiatan (sebelum acara puncak) telah
menyelesaikan pekerjaanny, maka panitia tersebut akan saling membantu dan
melengkapi pada kegiatan puncaknya. kekompakkan dan kebersamaan diantara
panitta akan sangat terasa bagaikan satu keluarga yang utuh. Hal inilah yang
nantinya akan dilihat oleh masyarakat/ pelanggan yang akan menitipkan putra-
putrinya di SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Proses perencanaan dan pengorganisasian yang baik akan mendapatkan hasit
yvang maksimal dalam Penerimaan / Peserta\//Didik Baru. Apapun bentuk
pemasaran/promosi sekolah yang diselenggarakan oleh pengelola pendidikan,
sebaiknya dilakukan dengan penuh keyakinan, bahwa promosi tersebut dipastikan
sangat efektif.

Dalam proses pengawasan manajemen pemasaran di SDIT Salsabila 3
Banguntapan sudah sangat efektif. Berikut disampaikan oleh Kepala sekolah
SDIT Salsabila 3 Banguntapan:

“Sejauh ini sangat efektif, sebab panitia yang ditugaskan baik secara
delegatif maupun fungsi koordinasinya bisa berjalan dengan baik
dalam komunikasi dengan kepala sekolah™?

Berikut adalah data tentang jumlah keadaan peserta didik dari kelas I — VI
dan juga bapak dan ibu guru serta karyawan SDIT Salsabila 3 Banguntapan, yang
pada setiap ada event Penerimaan Peserta Didik Baru selalu diikutkan dalam

kepanitiaan. Dalam kegiatan promosi/ pemasaran sekolah semua komponen SDM

%2 pandi Kuswoyo di SDIT Salsabila 3 Banguntapan , tanggal 30 November 2012,
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di sekolah terlibat sebagai panitia kegtatan. Berikut keadaan peserta didik dan

keadaan guru SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Tabel 4.4 Keadaan Peserta Didik dan Rombel

di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Tahun 2012

No Kelas Jumlzh peserta Jumlah rombel
didik
1 Kelas | 36 2
2 Kelas Il 44 2
3 Kelas 111 40 2
4 Kelas IV 31 2
5 Kelas V 16 1
6 Kelas VI 17 1
Jumlah kelas I - VI 10 184

Sumber : Papan pengembangan/ dekumentasi‘dinding SDIT Salbang, 2012
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Tabel 4.5 Keadaan Guru dan karyawan

di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Tahun 2012

No Komponen Jumlah
1 Kepala Sekolah 1
2 Guru 14
3 Karyawan 9
Jumlah Keseluruhan 24

Sumber : Papan pengembangan/ dokumentasi dinding SDIT Salbang, 2012

Dengan melihat tabel 4.4 jumlah keadaan guru dan karyawan diatas maka
sangatlah baik untuk membantu kepanitiaan|/Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) guna menuju kesuksesan panitia PPDB. untuk ikut.menawarkan agenda
promosi kepada masyarakat. Begitu pula dengan melihat tabel 4.4 tentang jumlah
keadaan peserta didik sangatlah. memungkinkan , untuk membantu panitia
memasarkan program-program dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan berupa
mengirimkan atau membawakan brosur kepada sanak keluarga dan masyarakat di

mana peserta didik bermukim.

Promosi berupa brosur, adalah promosi yang murah meriah, yang tidak
terlalu tinggi dalam pembiayaannya dan masih juga sebagai andalan para
pengelola pendidikan. Apabila promosi ini dapat dimaksimalkan, maka tidak

sedikit masyarakat yang akan memanfaatkannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penelitian diadakan dan pembahasan terhadap menejemen pemasaran

sekolah di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa:

Penerapan manajemen pemasaran di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Bantul dapat dilihat dari program dan’kegiatan sekolah yang hampir
semua komponen pendukung/dalam | pemasaran sekolah terlibat
terutama peran masyarakat. Tanggapan mayarakat dengan adanya
program promosi idari SDIT Salsabila 3 Banguntapan sangat antusias
terbukti dengan banyaknya- peserta ‘yang mengikuti kegiatan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB),’ setelah waktu pendaftaran
ditutup banyak permintaan untuk dibuka kembali. Hubungan yang
harmonis antara sekolah dan masyarakat akan membentuk saling
pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-
lembaga lain yang ada di masyarakat. Panitia Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) SDIT Salsabila 3 Banguntapan telah
membuktikan bahwa dengan adanya proses perencanaan (Planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan/pengarahan (Actuating)

dan pengawasan (Controlling) yang matang, akan mendapatkan hasil
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yang maksimal dalam perekrutan peserta didik baru dalam setiap
tahunnya. Terbukti dengan hasil yang telah dicapal pada penerimaan
peserta didik baru sejak tahun pelajaran 2005/2006 hingga tahun

pelajaran 2012/2013.

. Upaya-upaya yang dilakukan dalam menarik calon siswa baru pada
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Dari banyaknya model pemasaran/ promosi sekolah,
pengelola pendidikan di SDIT Salsabila 3\ Banguntapan dalam setiap
tahunnya selalu memilah danmemilihimana model yang tepat/ cocok
dilakukan untuk promosi.=Namun dar hasil penelitian penulis
didapatkan bentuk-bentuk pemasarani’-se¢kolah pada PPDB, yang
diminati anak-anak , khususnya..dan ummumnya masyarakat sekitar
dalam kurun waktu TP 2005-2012 adalah, dengan program/kegiatan
Gebyar Ceria dan Gelar~-dongeng iIslami~ Kemudian strategi yang
cocok dan efektif yang diterapkan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
didalam kegiatan pemasaran tersebut salah satunya dengan
menggunakan corcng orang tua/ getok tular/ Word of Mouth (WOM)

yang diartikan sebagai pesan melalui mulut ke mulut.

. Tingkat Efektifitas Keberhasilan Manajemen Pemasaran di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan Bantul terletak pada proses perencanaan dan
pengorganisasian yang baik. Apapun bentuk pemasaran/promosi

sekolah yang diselenggarakan oleh pengelola pendidikan, sebaiknya
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dilakukan dengan penuh keyakinan, bahwa promosi tersebut
dipastikan sangat efektif. Hasil penelitian penulis dengan melihat tabel
PPDB yang ada, terlihat bahwa proses perencanaan dan
pengorganisasian yang baik akan mendapat hasil yang maksimal. Dari
setiap tahunnya (mulai Tahun Pelajaran 2005 - 2012) selalu
meningkat jumiah peserta didik yang mendaftar di SDIT Salsabila 3

Banguntapan.

B. Saran-saran

1. Untuk mendapatkan simpati dafi, warga masyarakat, hendaknya
hubungan yang harmonis antaza sekolah dalam hal ini adalah
semua guru yang terlibat”langsung dengan kepanitiaan PPDB,
dimohon lebih dekat dengan masyarakat dan dibentuk sedemikian
rupa, saling pengertian antara.orang tua, masyarakat, dan lembaga-
lembaga lain yang ada di masyarakat.

2. Karena banyaknya' rencana kegiatan-pemasaran/ promosi di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan lebih-lebih di kegiatan Gebyar Ceria dan
Gelar dongeng Islami, di harapkan Bapak/ Ibu Guru yang terlibat
langsung menjadi panitia PPDB, dapat menjaga kekompakkan dan
kebersamaan dengan siapapun (khususnya masyarakat) dan juga
menjaga kesehatannya karena menjadi panitia di event tersebut di
butuhkan kondisi fisik yang sehat dan kuat.

3. Karena dari tahun ke tahun (mulai tahun pelajaran 2005 - 2012)

SDIT Salsabila 3 Banguntapan selalu meningkat dalam hal
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penerimaan peserta didik barunya, maka diharapkan sekolah dapat
menjaga dan mempertahankan.  Pihak sekolah  senantiasa
memperbaiki promosi/ pemasarannya (marketing) dengan
mengikuti perkembangan zaman.

Apapun  bentuk  pemasaran/promosi sekolah  yang
diselenggarakan oleh pengelola pendidikan, sebaiknya dilakukan
dengan penuh keyakinan, bahwa promosi tersebut dipastikan
sangat efektif. Perencanaan program-program yang matang dan
pengorganisasian sumber” daya manusianya yang tepat akan
membawa dampak yang positif/pada proses pemasaran/ promosi

sekolah.

C. Kata Penutup
Puji syukur alhamdulillah penulis”panjatkan kehadirab Allah SWT yang
telah memberikan limpahan rahmat,“hidaysah,\ dan’ inayahnya sehingga penulis

dapat menyelesaikan tesis ini dengan.penuh pefjuangan.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih jauh dari kata
sempurna, dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis, oleh
karena itu dengan tangan terbuka penulis mengharapkan masukan yang
membangun dari para pembaca sangat kami harapkan demi kesempurnaan tesis

ini.

106



Akhimya penulis hanya dapat berharap dan berdo’a, semoga tesis ini dapat
memberikan manfaat bagi para penulis khususnya dan para pembaca pada

umumnya.
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LAMPIRAN



Instrumen wawancara dengan Kepala Sekolah

Seputar Manajemen

Pertanyaan yang berkaitan dengan proses perencanaan

1. Bagaimana proses pembentukan panitia PPDB ?

PROB Londo Lud

3. Apa rencana yang bapak lakukan/selakii kepala sekolah dalam menerapkan

kegiatan promosi/pemasaran di SDIT-Salsabila 3 Banguntapan?

. pemdpndilos  lapapitian  PPOS

Pertanyaan yang berkaitan dengan pengorganisasian

1. Apakah ada kendala Bapak dalam pelaksanakan pembentukan kepanitiaan

PPDB?

/;1,; el éﬁ-\ ler afote ){nn:j %wpanﬁhj éf,éomﬁa/l(au

........................................................... cbasssebesssaamsetr TR rEresan

Hew Pormbentubins  Team WORL yary puole .



2. Bagaimana cara mengumpulkan calon panitia PPDB? dan dari unsur mana

saja kepanitiaan PPDB di bentuk?
Chon  panidio dipihh oo dfenbihon fordssarbon aspel

.............................................................................................

S A g e g
. ..Aa;.?&q&t}@ ................. e Lyomg Tenllbal | peloput,

qwm,fw,,&m«dww Bon  Lovoun  seleolal .

Pertanyaan yang berkaitan dengan pengarahan

1. Apamasukan yang Bapak berikan sebelum pembentukan PPDB di mulai?

Mumbsat | fnzann o Lo Lo, polilsmnen A
k@'njérﬂ&'ftﬂ Cerbo  eltabiiate’ o un  Hndak W}.d(a/‘ s
Y I PRRPY LR 'll\‘Jf ..... 4, W‘:‘ ...... é(/ dﬂ’}/mggabu[da»\,
Bagaimana respon panitia PPDB-atas arahan yang Bapak berikan? np
Ahpancledilladn | bygn fein  Jn  Djadsleac

. ..% A:/qm‘ﬁ'aald_,

........................................

2. Selama kegiatan PPDB berlangsung-berapa Kali Bapak memberikan arahan
kepada panitia? Dalam hal apa?

.............................................................................................

Pertanyaan yang berkaitan dengan pengawasan

1. Kapan di laksanakan pengawasan terhadap kinerja panitia PPDB?




4. Selaku Kepala Sekolah, apa yang Bapak lakukan selama mengawasi kegiatan
promosi/ pemasaran sekolah yang di lakukan oleh panitia PPDB tatkala di
luar sekolah ?

...........................................................................................

gnten promos vong  libihihon

.............................................................................................

5. Efektiftifkah pengawasan yang bapak lakukan, untuk tujuan keberhasilan

manajemen pemasaran di SDIT, Salsabila 3 Banguntapan Bantul? Sebab?

..........................................................................................
............................................................................................

.............................................................................................

Pertanyaan yang berkaitan dengan Sekolah (Profil lembaga)

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya sekolah ?




2. Dimana letak secara geografis SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

Terkkt L cofrors fode, ontat | Fepatoge  shate T BT

........................................................................

............................................................................................
.................................................

................................................................

Seputar Sekolah

Pertanyaan yang berkaitan dengan Program-program sekolah, kegiatan unggulan,

dan prestasi sekolah.

1. Apa saja program & kegiatan unggulan, yang ada di SDIT Salsabila 3

Banguntapan? (Sebutkan 3 contoh, yang-menjadi unggulan/ dapat di jual di

masyarakat)

.............................................................................................

.............................................................................................
.............................................................................................



2. Prestasi dalam bidang apa yang pernah di raih oleh SDIT Salsabila 3

Banguntapan dalam kurun waktu dua tahun terakhir ?

e e e

— Boathero £ Cph pue )

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

Pertanyaan yang berkaitan dengan Keadaan guru, karyawan, dan peserta didik

1. Berapa jumlah semua peserta 'didik secara keseluruhan dari kelas 1-6 ?

NO KELAS JUMLAH
I |Kelasl Tl
2 | KelasH Lo,
3 | KelasId Ly
4 |KelasIV 3/

5 Kelas V /»é
6 | Kelas VI aa]
Jumlah kelas - VI oY




2, Berapa jumlah Guru dan Karyawan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

1 Kepala Sckolah e

2 Gum . f7

3 Karyawan -9
Jumlah Keseluruhan -5

...........................

-------------------------------



Instrumen wawancara dengan Guru (Panitian PPDB)

Seputar Manajemen

Pertanyaan yang berkaitan dengan proses perencanaan

1. Apa yang Bp/Ibu lakukan atau rencanakan setelah panitia PPDB terbentuk?

Membnt....program. leera [ReG7aIE0 o

2. Kapan Bp/ibu menyusun time/schedulle dalam perencanaan kerja panitia

PPDB?

Pertanyaan yang berkaitan dengan pengorganisasian

1. Apa yang Bp/ibu lakukan setélah timé schediille terbentuk?
o sogalivesikan | Kepadntim fontany. bafiaten, oo
Ok dilakaleen.,. .c[.@r.zﬁ.q.fz. embariban..... }%/4927 ... derhadap
masukan..... 404.. TR
2. Bagaimana cara ketua mengumpulkan calon panitia PPDB yang telah di
bentuk oleh Kepala Sekolah?

mddlui....uﬂdar&jgn....m’%&mf,..dqun..ﬂgaﬂf.aﬂj_../m Sutg..saaf
kefmy mfaly n.azm.r.“‘/&/,aoa (.



Pertanyaan yang berkaitan dengan pengarahan

1. Apa masukan yang di sampaikan ketua PPDB kepada rekan-rekan panitia?
Selamat bekerja, emoga m ?ﬂo/n'fm%r?// Fernfahan £ /Q/“C””/ﬂ/ém-
Z)r.’q..a. a ..... anq/a./ét ..... jefiéfﬂﬂ?/pﬁ'}k—qﬂ".péc/‘q../Qﬁa..uﬂ A/é %__’
bavsa ke pasifia.. bdlar cehine aﬂ7gaaa/a fz/.'z.c.’.cqéqm ik
afafoh 7279 cada gangan Plboeoa l Etfynr

2. Bagaimana respon panitia atas arahaz yang dilakukan oleh ketua PPDB?
&gf@n ditatfeukan c[mjaa ohasa yerbol  dr am, manggul 2.

.............................................................................................

3. Selama kegiatan PPDB berlangsung berapakali ketua PPDB memberikan
arahan kepada panitia? ﬁ€/‘ léq{ C ~fea /i orsefr /e Wafhn C%_/Pﬁ/”éao'
fal 7o clifakaban.... &Mrﬁfga[angﬂrﬂﬂcﬁﬂfJ
Resufesesan. fogratan RGN o

Pertanyaan yang berkaitan.dengan péngawasan

1. Kapan ketua melaksanakan pengawasan terhadap kinerja panitia PPDB?

Saaf pra—keqiatan \~ pefakiniata’ fegiaten,

.......................................

2. Apa yang di lakukan ketua panitia selama mengawasi kegiatan promosi/
pemasaran sekolah yang di lakukan oleh rekan-rekan panitia PPDB tatkala di
Iuar sekolah ?

T[Cq('l’?(),[ ulean. promes:. dengan  rmen hagelle.. fe-

Nafan. Po0s. drgledloh . e



Seputar Pemasaran

Pertanyaan yang berkaitan dengan Proses sosial dan manajerial serta Penciptaan

dan pertukaran produk & nilai

1. Upaya-upaya (promosi) apa saja yang dilakukan dalam menarik calon siswa

baru pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SDIT Salsabila 3

Banguntap_aéz
memuogr(
"“P“‘z“d&& ebar brosur ddo._Peerto. didile op1 T (otfsabi/aZ Eanpaots,

.......................................................................................

..........................................................................................

...........................................................................................

........................................................................................

d: .@p@i.q\gn ey € :t.bgur...gmq,..Eu!ehkg.sc‘...f.&s».@.z‘...meaéz ok
badpun frontf’ QC‘LQ\um fere ali<a ‘) :

2. Bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan ‘adanya program promosi dari

SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

TTonggapamya.... 8nusias  ferbubfr... chagan . banyek
C\f@.ﬂﬂ...m.eﬂﬂ}./ffe{f?.....[éﬁ.ﬁ&fﬁ’.’ ............
$aran... cJTf"h!p . banda/: . {uf.m.f'!fﬂé?.’]. Lunfuk o




Instrumen wawancara dengan Wali murid

Seputar Pemasaran Sekolah

Pertanyaan yang berkaitan dengan Proses sosial dan manajerial, Penciptaan dan

pertukaran produk & nilai

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu selaku orang tua/wali murid dengan adanya
kegiatan promosi dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

Llhamdal\llan, | Saua . memsa, hamga.. luhla,.. .. poms:
Secchn lanjmj - CONRIB  Panamputn  angl dlidia dv hedagony calen waly,

...............

........... longfung. akom . RaSA. cuctibnn, . ponSaA . hagolon /Teth !
D R Glom /

2. Kegiatan promosi/ pemasaran SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang seperti apa

yang bapak/ibu sukai?
Panavpilon  hasu, badeor amob caonh
Imsemanga: . apaon /. TaLEY T Qiadad 2. pendltl.

.............................................................................................

3. Apa hasil dari pemasaran yang telah di lakukan sekolah di mata orang tua/

wall murid?

el Leamn.. Gileom... mandapmizon.. e buapr
Mmoo, . Txngimb.. (abas. yons. lech  otoe  horpar

Jaz 3o Jhaclls plhhon do— vl prirben



4. Sebagai pelanggan, puaskah bapak/ibu terhadap apa yang di dapatkan anak

selama ini? Berikan contohnya.

Swa.. Jmaaia. puald. e SUolal,.. Pungo facpet
Yang. . lletwrs.... A COPT oo,

Bantul, ...5]..0agamb ez, 2012

Wali murid



Instrumen wawancara dengan Alumni

1. Sebagai alumni puaskah ananda dengan hasil belajar yang telah di capai

dahulu? Sebab?

...........................................................

..........................................................................................

2. Sebagai alumni promosi dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan, yang ananda
sukai seperti apa? Berikan contohnya.
- (qelar éma eng, iglomi

.....................................................................................

.........................................................................................
..........................................................................................

....................................................................................................................

.................

3. Apa masukan ananda untuk SDIT Sasabila’3 Banguntapan, untuk program

promosi ?

..............................................................
..........................................................................................

..........................................................................................

Bantul, %0 Novenbec 2012

A

/ alumni

M.Couez Coler, ﬂagﬂf&



Instrumen wawancara dengan Peserta Didik (Siswa)

1. Sebagai Siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan puaskah ananda dengan hasil

belajar yang telah di capai selama ini? Sebab?

..........................................................................................

2. Sebagai Siswa, promosi dari SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang ananda

sukai seperti apa? Berikan contohnya.

elar.. Qengeng. . xslami " o) S
....... RTINS L e )
o Cetn

............................................................................................................................

3. Apa masukan ananda untuk SDIT-Sasabila 3 Banguntdpan, khususnya untuk

program promost ?

. nkoke. . ProgedilRcemo g - Sudal, Bagu s Rerbahantad
Bantul, .. ... desembec. ... 2012
Siswa

Uing

..................

kelag 4
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Gambar 1: Pelaksanaan Kegiatan Pemasaran Gebyar Ceria/
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Gambar 2: Pelaksanaan Kegiatan Pemasaran Sekolah berupa Gelar Dongeng Islami,

Ustadz Kak Bimo (Pendongeng Nasional)
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Gambar 4 Ruang Penerimaan Peserta Didik Baru SDIT Salsabila 3 Banguntapan
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